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ABSTRAK 

Nur Noviyah (B93218157), Penerapan Rational Emotive 

Behavior Therapy dengan Teknik Homework Assignment untuk 

Meningkatkan Self Esteem pada Remaja di Desa Gelang 

Sidoarjo. Fokus dan tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui proses hasil akhir  Penerapan Rational Emotive 

Behavior Therapy dengan Teknik Homework Assignment untuk 

Meningkatkan Self Esteem pada Remaja di Desa Gelang 

Sidoarjo.. Hal yang melatarbelakangi permasalahan konseli 

pada penelitian ini adalah  memilki self esteem yang rendah 

berupa perilaku merasa dirinya tidak mempunyai kemampuan 

dan merasa dirinya tidak berguna.selain itu konseli juga merasa 

rendah diri dan  takut mencoba hal-hal baru bahkan selalu takut 

akan kegagalan serta mudah menyerah ketika menghadapi 

masalah. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, peneitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif serta jenis 

penelitian studi kasus.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah melalui wawancara,observasi serta 

dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan metode 

deskriptif komperatif. Pelaksanaan konseling dilakukan 

menggunakan teknik Homework Assignment serta memadukan  

teknik syukur sebagai penunjang konseli melakukan aktivitas 

guna perubahan pada diri konseli yang akan memberikan hal-hal 

positif. Hasil pelaaksanaan konseling yaitu adanya perubahan 

yang terjadi pada konseli dan menunjukkan perilaku positif 

berupa mulai berfikir positif tentang dirinya, keluar dari zona 

nyaman, mulai menunjukkan kemampuan diri, serta mulai 

timbul rasa percaya diri dan mensyukuri apa yang ada pada 

dirinya. 

 

Kata Kunci :  Rational Emotive Behavior Therapy, Teknik  

          Homework assignment,dan Self Esteem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi setiap remaja perjalanan menuju dewasa  tidaklah 

mudah. Banyak hal yang menjadi tolak ukur keberhasilan 

seorang remaja pada  fase perkembangan dan pertumbuhan 

baik fisik maupun psikis. Pada masa inilah setiap remaja 

mulai mengembangkan “harga diri” (self esteem) pada diri 

mereka. Pembentukan self esteem atau harga diri sangatlah 

penting bagi remaja. Rasa harga diri remaja biasanya terus 

tumbuh dan matang menuju kedewasaan. Seorang remaja 

yang menyukai dirinya sendiri, yang nyaman dengan 

tubuhnya, dan yang dapat merangkul dirinya apa adanya 

lebih cenderung memiliki persepsi diri yang baik sebagai 

orang dewasa. Maka dari itu jika pada masa remaja seorang 

individu memiliki self esteem yang rendah hal ini sangat 

berdampak pada perkembangnya saat menuju dewasa. 

Harga diri yang rendah juga memiliki konsekuensi 

buruk bagi orang tersebut. Gangguan pikiran seperti 

melankolis, khawatir, dan kesulitan kognitif sering dikaitkan 

dengan rendahnya harga diri. Dan ada tantangan lain juga, 

seperti kekalahan, kekalahan, dan kekecewaan lainnya. 

Sehingga, ketika self esteem pada individu meningkat maka 

seorang remaja memiliki energi positif dalam dirinya.  

Menurut Branden, memiliki harga diri yang tinggi 

berarti percaya diri dan mengetahui bahwa memiliki sesuatu 

untuk ditawarkan kepada dunia. Branden mengungkapkan 

bahwa sefl esteem terdiri dari kepercayaan akan dirinya yang 

berguna bagi masyarakat, kepercayaan bahwa dirinya 

bahagia, dan tentunya kepercayaan bahwa dirinya  merasa 

berjasa. Keyakinan dalam pikiran sendiri dan kapasitas 
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sendiri untuk menangani kebutuhan hidup. Wells dan 

Marwell juga berpendapat bahwa, self-esteem dianggap 

sebagai respon psikologis individu terhadap dirinya sendiri.1 

Sedangkan menurut Guindon individu mengembangkan rasa 

harga diri yang sehat ketika mereka belajar merangkul dan 

menghargai diri mereka sendiri mengingat dukungan yang 

mereka terima dari jaringan sosial mereka.2 

Harga diri, menurut Lerner dan Spanier, adalah 

evaluasi yang dibuat individu terhadap dirinya sendiri, baik 

secara positif maupun negatif, yang kemudian diasosiasikan 

dengan perasaan seseorang tentang siapa dirinya. Self 

esteem merupakan suatu Pandangan individu terhadap 

dirinya sendiri dengan pandangan positif maupun 

sebaliknya.3 Sementara Rosenberg mengatakan bahwa  Sefl 

esteem adalah kelayakan sebagai seorang individu, serta 

konseptualisasi kontruksi undimensional yang merupakan 

sisi positif dan negatif terhadap diri sendiri.4 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa sefl esteem ialah Respon psikologis 

dalam penilaian dan penerimaan konsep diri terhadap 

kelayakan sebagai seorang individu dari sisi positif maupun 

 
1 David G. Myers. Psikologi Sosial Edisi 10.( Jakarta: Selemba Humanika. 
2012), h. 71 
2 Riris Setyarini & Nuryati Atamimi. Self Esteem dan Makna Hidup pada 
Pensiunan Pegawai Negeri Sipil (PNS). (Jurnal Psikologi: Fakultas Psikologi 
Universitas Gajah Mada, 2011.Vol 38, No.2 176-184),hlm.179 
3 Ghufron,M.N & Risnawita, S.R. Teori-teori Psikologi. (Yogyakarta: Ar-ruz 
Media Group, 2011),hlm.40. 
4 Romin W. Tafarodi and Wiliam B. Swann, Jr. Self Liking and Self 
Competence as Dimensions of Global Self-Esteem: Intial Validation of a 
Measure. (University of Texas at Austin: Journal Of Personality Assessment, 
1995, 65(2), 322-342, 1995),hlm.323. 
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negatif terhadap dirinya sendiri. serta perasaan berharga dan 

dapat menyelesaikan permasalahan pada dirinya sendiri.  

Sebagai salah satu fenomena yang ada, pada kasus 

di Desa Gelang  Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo terdapat 

seorang remaja yang sering menerima kritikan atau ejekan 

dari lingkungan sekitarnya sehingga konseli merasa dirinya 

tidak mempunyai kemampuan dan merasa dirinya tidak 

berguna. Hal ini mengakibatkan konseli memiliki self 

esteem yang rendah. Akibat dari kejadian ini menjadikan 

konseli merasa rendah diri. Hal itu dibuktikan dengan 

konseli tidak menghargai dan mencintai dirinya sendiri. 

Dia beranggapan bahwa dirinya tidak mempunyai 

kemampuan apapun dalam hidupnya. Selain itu, merasa 

rendah diri ini mengakibatkan konseli takut mencoba hal-

hal baru dalam hidupnya baik dilingkungan sekolah 

maupun lingkungan rumahnya karena konseli selalu 

merasa ragu akan kemampuannya dan selalu takut akan 

kegagalan serta mudah menyerah ketika menghadapi 

masalah. Akibat lainnya yaitu konseli merasa kurang 

percaya diri jika berhadapan dengan orang lain dan menarik 

diri dari lingkungan sosialnya. Hal ini mengakibatkan 

konseli menjadi pribadi yang pendiam dan pemalu. 

Bahkan, dia minder jika dihadapkan dengan orang banyak.5 

Dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa 

konseli memiliki perilaku tidak menerima dirinya sendiri 

atau rendahnya self esteem pada diri konseli. Hal ini bisa 

diketahui dari perilaku konseli, diantaranya yaitu tidak 

percaya diri, menjadi pribadi yang pemalu, selalu merasa 

rendah diri dan tidak berharga, takut mencoba hal-hal baru, 

pendiam, serta merasa minder. Konsekuensinya, para 

peneliti menyimpulkan bahwa cara terbaik untuk 

 
5 HASIL WAWANCARA DAN OBSERVASI 
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memberantas harga diri yang buruk dan kurangnya 

kepercayaan pada konseli adalah berkonsentrasi pada 

pengendalian harga diri konseli. Jika anak-anak muda ini 

tidak belajar menghargai diri sendiri, maka akan 

berdampak negatif pada perkembangan mereka sebagai 

remaja. Oleh karena itu, harga diri remaja dapat 

dikendalikan melalui konseling yaitu terapi Rational 

Emotive Behavior (REBT) dengan pendekatan teknik 

ABCDE. Konselor harus membantu konseli memahami 

bahwa tidak ada korelasi antara emosi konseli dengan 

faktor eksternal atau historis. Melainkan oleh proses mental 

internal konseli sendiri terhadap keadaan tersebut..  

Teknik Homework Assignment merupakan teknik 

yang terdapat pada teori REBT yang digunakan untuk 

memahami bagaimana individu bisa menciptakan perasaan 

yang menganggu pikirannya serta mengatasi pikiran yang 

menimbulkan gangguan pada psikologis Individu tersebut.6 

Tujuan Terapi Perilaku Emosi Rasional, dalam pandangan 

Ellis, adalah untuk mendidik klien tentang proses berpikir 

yang berkontribusi pada kesulitan mental mereka. 

mengubahPemikiran konseli  yang irasional Serta 

mengantisipasi maanfaat atau konsekuensi dari tingkah 

laku.7 

Sesi rekaman suara, formulir swadaya, kartu 

catatan, pembingkaian ulang, dan sebagainya adalah 

contoh metode Penugasan Pekerjaan Rumah yang 

digunakan dalam Terapi Perilaku Emosional Rasional 

(REBT), seperti yang dijelaskan oleh Jones. (meminta klien 

 
6 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta:PUSTAKA 
PELAJAR, 2011),hal 501 
7Grald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikotrapi, (Bandung; 
Refikan Aditama 2013), Hal.241 
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untuk melakukan analisis untung-rugi terhadap perubahan 

keyakinan irasional), mengajar orang lain REBT (klien 

diinstruksikan tentang bagaimana membayangkan diri 

mereka sendiri dalam kegiatan yang mereka lakukan) dan 

membayangkan hasil positif untuk semua orang yang 

terlibat (lihat Referensi) (berikan buku kepada klien untuk 

dibaca), kaset self-help (di mana klien mengamati dokter 

menangani masalah klien pada rekaman video) dan tugas-

tugas yang ditujukan untuk mengembangkan pola perilaku 

klien yang kondusif untuk dialog yang lebih baik juga 

digunakan, menaklukkan semua hambatan, mau menerima 

bantuan orang lain (menyesuaikan dengan alasan masalah 

klien) untuk lebih memperkuat pandangan logis.  

Setiap orang diharapkan akan menyadari bahwa 

kesuksesan dapat diraih siapa saja selama mereka mau 

berusaha dan tetap setia pada nilai-nilai inti mereka. 

Pelanggan diharapkan dapat mengurangi atau memberantas 

pikiran dan emosi yang tidak masuk akal dan tidak masuk 

akal dengan bantuan tugas yang diberikan, mempelajari 

dan mempraktikkan cara berpikir baru dengan mempelajari 

materi yang dirancang untuk mengubah cara berpikir 

bermasalah. Menurut pendapat Ellis dalam Corey, yang 

menyatakan bahwa klien harus menggambarkan 

pelaksanaan tugas yang diberikan dalam sesi tatap muka 

dengan penasehat, sebagian besar pelanggan yang 

ditangani satu per satu menghadiri sesi mingguan.8 

Kerangka pikiran yang tidak menguntungkan yang 

berkembang dalam diri seseorang dan mengarah pada 

pemahaman baru dan perilaku selanjutnya adalah 

mentalitas yang salah dalam kasus ini. 

 
8 Corey, G. 2009. Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy. 
USA: Thomson Brooks/Cole .h. 255 
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Albert Ellis menciptakan metode REBT pada tahun 

1955, mencoba memadukan teori-teori humanistik, filsafat, 

dan perilaku, seperti dilansir dr. Hartono, M.Si., dan Boy 

soed armadji, S.Pd., M.Pd. Karena kombinasi ini, kerangka 

teori baru untuk perawatan perilaku rasional-emotif 

muncul. Ellis secara luas dianggap sebagai nenek moyang 

CBT dan REBT karena, pada tahun 1956, mereka adalah 

terapi pertama yang menggabungkan pemikiran logis. 

Menurut George dan Christiani, pendukung metode 

Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) 

menempatkan pemikiran dan keyakinan klien sendiri 

dalam kaitannya dengan perilaku dan tekanan mental 

mereka. Menurut Gunarsa, REBT merupakan inisiatif 

untuk meningkatkan perspektif dan menghilangkan cara 

berpikir yang tidak logis.9 Ellis mengembangkan teknik 

Homework Assignment ini digunakan untuk  danuntuk 

mengubah karakter seseorang secara radikal. Ellis 

mempelajari interaksi dan dampak antara pikiran, perasaan, 

dan tindakan ini melalui terapi REBT.10 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa teknik Homework Assignment pada 

pendekatan konseling REBT adalah memahami perasaan 

dan pikiran pengobatan untuk penyakit mental yang 

berbentuk tugas membaca dan tugas-tugas lain yang 

dirancang untuk menanamkan nilai-nilai dan kebiasaan 

yang diinginkan. Metode REBT ini menekankan pada 

pemikiran klien, yang terkait dengan masalah perilaku, 

mental, dan emosional serta, untuk memperbaiki pola pikir 

 
9  Singgih D Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 
2000), hal 236 
10 Bakhrudin All Habsy, Konseling Rational Emotif Perilaku : Sebuah 
Tinjauan Filosofis, (Jombang: Darul Ulum, 2018), hal 16 
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bahwa kognisi, emosi, danperilaku saling berinteraksi dan 

saling mempengaruhi. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa teknik Homework Assignment pada pendekatan 

konseling REBT dapat mempengaruhi pikiran konseli 

dalam meningkatkan sefl esteem pada dirinya. konseli 

diharapkan mmapu mengubah pemikiran irasional menjadi 

rasional.  

Sesuai dengan kejadian yang peneliti uraikan pada 

bagian pendahuluan, maka peneliti ingin mengangkat 

masalah ini dalam sebuah judul skripsi yang berjudul 

“Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy dengan 

Teknik Home Work Assignment untuk Meningkatkan 

Self Esteem pada Remaja di Desa Gelang Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah. 

   Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses Penerapan Rational Emotive 

Behavior Therapy dengan Teknik Home Work 

Assignment untuk Meningkatkan Self Esteem pada 

Remaja di Desa Gelang Sidoarjo ? 

2. Bagaimana hasil akhir Penerapan Rational Emotive 

Behavior Therapy dengan Teknik Home Work 

Assignment untuk Meningkatkan Self Esteem pada 

Remaja di Desa Gelang Sidoarjo? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang 

 dikemukakan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini  

 adalah :  

1. Untuk mengetahui proses Penerapan Rational 

Emotive Behavior Therapy dengan Teknik Homework 

Assignment untuk Meningkatkan Self Esteem pada 

Remaja di Desa Gelang Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui hasil akhir  Penerapan Rational 

Emotive Behavior Therapy dengan Teknik Homework 

Assignment untuk Meningkatkan Self Esteem pada 

Remaja di Desa Gelang Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangan penelitian (referensi) terhadap 

ilmu pengetahuan terkait dengan pengelolahan self 

esteem pada seorang remaja.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi pendidik 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah 

satu media yang berpacu dalam penanganan mengelola 

self esteem pada seorang remaja  

b) Bagi subyek penelitian 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

instrument dalam menangani remaja yang mempunyai 

self esteem rendah sehingga di lampiaskan keperilaku 

yang tidak baik. 
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c) Bagi mahasiswa umum 

Penelitian ini bisa dijadikan contoh konkret 

pengaplikasian Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

TeknikHomework assignment  untuk Meningkatkan Self 

Esteem pada Remaja Di Desa Gelang Sidoarjo. 

E. Definisi Konsep 

 Untuk menghindari kesalahan dalam 

menafsirkan masalah yang diteliti, maka dijelaskan defini 

konsep setiap point pada judul penelitian :  

 

1. Teori REBT  

 Menurut teori REBT, bahwasanya Pikiran 

manusia bisa bersifat logis dan emosional, dan ia 

sudah dimuat sebelumnya dengan potensi positif dan 

negatif. Demikian pula, REBT menekankan sifat 

pikiran, emosi, dan perilaku manusia yang saling 

berhubungan. Manusia jarang mengalami perasaan 

yang kuat tanpa terlebih dahulu memproses 

informasi yang menyebabkan emosi tersebut.11 

 Sebagai terapi kognitif, REBT menekankan 

pada proses berpikir klien selama terapi, dengan 

alasan bahwa proses berpikir yang tidak logis adalah 

akar dari masalah perilaku klien.12 Penerapan teori 

ini melibatkan pembimbing membimbing konseli ke 

arah proses berpikir yang lebih logis. Ide ini terbukti 

berhasil membantu konseli mengatasi keyakinan 

 
11 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, ( Bandung: 
Refika aditama, 2005), hal 238 
12 Gantina K. Eka. W, dan Karsih, Teori dan teknik konseling, (Jakarta: PT 
Indek, 2011), hal 201 
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mereka yang tidak logis.13 

 

2. Teknik Homework Assignment 

 

 Pelatihan, sosialisasi, dan internalisasi sistem 

nilai tertentu yang membutuhkan pola perilaku yang 

diinginkan melalui penggunaan tugas-tugas sekolah. 

Klien diharapkan dapat memodifikasi atau 

menghilangkan pikiran dan emosi yang tidak masuk 

akal atau tidak masuk akal melalui penyelesaian 

tugas pekerjaan rumah yang diberikan, yang dapat 

mencakup bahan bacaan yang dirancang untuk 

mengubah aspek tertentu dari pemikiran yang salah 

atau berpartisipasi dalam aktivitas yang disesuaikan 

dengan proyek spesifik yang ada.  

Dalam sesi satu-satu, klien memberi tahu terapis 

tentang bagaimana dia melakukannya dengan tugas 

pekerjaan rumah yang diberikan. Tujuan dari 

metode ini adalah untuk mengurangi ketergantungan 

klien pada penasihat sambil mendorong tumbuhnya 

rasa tanggung jawab pribadi klien, keyakinan diri, 

dan kapasitas untuk tindakan mandiri, tindakan 

mandiri.14 

 

3. Self esteem 

 Harga diri adalah bagian penting dalam 

mengembangkan identitas yang unik. Seseorang 

yang tidak memiliki kemampuan untuk menghargai 

dirinya sendiri akan kesulitan menghargai individu 

 
13 Wadhu Ali Hasan dkk, PENDEKATAN RASIONAL EMOTIVE BEHAVIOR 
THERAPY (REBT) ISLAMI DENGAN TERAPI AL-QUR'ĀN, Fikrah: Journal of 
Islamic Education, Vol. 3 No. 2 Desember 2019 hal 116 
14 Kurnanto,  Konseling Kelompok. (Bandung : ALFABETA, 2013) hal 72 
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dalam hidupnya. Jadi, rasa harga diri seseorang 

merupakan faktor kunci dalam membentuk siapa 

mereka dan bagaimana mereka berperilaku. Harga 

diri yang rendah telah dikaitkan dengan peningkatan 

risiko masalah kesehatan mental seperti melankolis 

dan kecemasan, penyalahgunaan zat, dan paparan 

lingkungan yang keras. Memiliki dosis kepercayaan 

diri yang sehat adalah cara yang bagus untuk 

meningkatkan suasana hati dan pandangan hidup 

seseorang. Jelas bahwa ketika seseorang memiliki 

dosis kepercayaan diri yang sehat, itu tercermin 

dengan baik pada mereka dan pandangan mereka 

terhadap dunia secara luas. Saat menghadapi 

kesulitan, seseorang dengan harga diri yang kuat 

cukup ulet untuk mengatasinya. Namun, tingkat 

harga diri seseorang yang tinggi dapat turun jika 

mereka mengalami kemunduran atau kekecewaan. 

Ada nama untuk kondisi mental semacam ini: bahaya 

harga diri. Hasilnya bisa berupa penurunan harga 

diri. 

 

F. Sistematika pembahasan  

Untuk memudahkan pembaca memahami penjelasan 

tulisan yang digunakan dalam melakukan penelitian ini, 

maka dibuatlah bahasan yang sistematis. 

Bab I pendahuluan, adalah bab awal yang menjelaskan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan.  

Bab II kajian teoritik, adalah bagain yang membahas 

landasan teori  dan penelitian terdahulu yang relevan yang 

menjadi  fokus penelitian yang sedang dilakukan. Pada bab 

ini memuat : kerangka teoritik dalam perspektif umum yang 
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meliputi teori REBT, teknik Homework assignment , serta 

self esteeem pada individu. 

Bab III metode peneltian. Adalah bab yang membahas 

tentang langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian 

ini . Pada bab ini memuat :  pendekatan dan jenis penelitian, 

obyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas data, 

dab teknik analisis data. 

Bab IV hasil dan pembahasan penelitian adalah bagian 

yang membahas dan menjelaskan data-data hasil dari 

penelitian dilapangan secara nyata dan berdasarkan fakta. 

Pada bab ini memuat : gambaran umum subjek penelitian, 

hasil penelitian, dan pembahasan hasil pene;itian atau 

analisis data. 

Bab V penutup adalah bagian yang membahas tentang 

perumusan ulang dan penyimpulan atas rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Pada bab ini memuat : simpulan, saran, 

dan rekomendasi, serta keterbatasan penelitian 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Kerangka Teoretik  

a. Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

a) Pengertian  Rational Emotive Behaviour  Therapy 

(REBT) 

 Pada tahun 1995, seorang pria bernama Albert 

Ellis mengusulkan konsep afektif logis. Ellis berlatih 

psikoanalisis, tetapi kemudian percaya itu tidak 

berguna. Eksistensialisme, upaya untuk memahami 

manusia dalam keadaan alaminya, adalah inspirasi 

filosofis yang terkenal untuk aliran ini. Manusia itu 

unik karena mereka adalah subjek dan target 

kesadaran. Manusia bebas; Menurutnya; dia ingin; dia 

punya kemauan; dia adalah ciptaan tindakan dan 

pertumbuhan; dia adalah orang dalam keseluruhan 

yang bertujuan.15  

Metode perilaku kognitif yang dikenal sebagai 

Terapi Perilaku Emosional Rasional (REBT) 

memberikan penekanan khusus pada interaksi antara 

emosi, tindakan, dan gagasan seseorang. Perspektif 

ini berpendapat bahwa orang memiliki 

kecenderungan untuk berpikir tidak logis, yang dapat 

dipelajari dari rekan-rekan mereka.16 Terapi perilaku 

emotif rasional didefinisikan sebagai "restrukturisasi 

 
15 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek,(Bandung: 
Alabeta, 2014) h.75. 
16 Gantina Komalasari dan eka wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, 
(Jakarta: PT. Indeks, 2011), Hal. 20 
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kognitif" oleh Gerald Corey dalam karyanya "Theory 

and Practice of Counseling and Psychotherapy." ialah 

metode pemecahan masalah yang mengutamakan 

pertimbangan mental daripada pertimbangan 

emosional (misalnya, mengevaluasi, 

mempertimbangkan, memilih, dan memerintah).17  

Sedangkan W.S. Winkel berpendapat  dalam   

bukunya “Bimbingan dan Konseling di Institusi 

Pendidikan” ialah sebuah metode psikoterapi yang 

menekankan pentingnya perubahan mendasar dalam 

cara berpikir dan merasakan seseorang, yang pada 

gilirannya menyebabkan pergeseran dalam emosi dan 

tindakan seseorang.18  

Seperti yang dapat dilihat dari pengertian di atas, 

terapi emosi rasional adalah suatu bentuk pengobatan 

yang bertujuan untuk membantu pasiennya 

melepaskan diri dari pola pikir irasional, tidak logis 

dengan sesuatu yang lebih masuk akal dengan 

membuat pelanggan menghadapi pandangan 

irasionalnya sendiri dan melawan, melawan, 

menginterogasi, dan memperdebatkannya.  

b) Pandangan Tentang Manusia 

Metode Terapi Perilaku Emosional Rasional (REBT) 

mengandaikan bahwa orang memiliki sifat-sifat ini, 

yakni: 

1) Orang-orang memiliki proses berpikir logis dan tidak 

logis. 

 
17 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. 
Eresco, 1988), hal 167 
18 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: 
PT. Gramedia, 2007), hal. 364. 
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2) Keterampilan penalaran yang buruk adalah hasil dari 

pengasuhan yang tidak logis dan kondisi sosia. 

3) Manusia adalah pemikir berbasis simbol yang 

mengandalkan kata-kata. Selain itu, ketika orang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan tidak logisnya 

dengan keras, hal itu dapat menyebabkan tekanan 

mental. 

4) Masalah berasal dari gangguan emosional yang 

disebabkan oleh pembicaraan diri yang berlebihan 

serta perspektif dan pandangan seseorang tentang 

suatu peristiwa. 

5) Setiap individu memiliki kemampuan untuk 

mengubah jalan hidup mereka sendiri dan kehidupan 

orang-orang di sekitar mereka. 

6) Dimungkinkan untuk memerangi ide-ide yang 

merusak dan mengalahkan diri sendiri dengan 

mengatur ulang proses mental seseorang sehingga 

lebih masuk akal dan masuk akal.19  

 

c) Tujuan Rational Emotive Behaviour Therapy 

Menurut Mohammad Surya Tujuan dari Rational 

Emotive Behavior Therapy yakni :20 

1) Perkembangan membutuhkan koreksi dan 

perubahan semua pola pemikiran dan perilaku yang 

tidak masuk akal dan salah menjadi pola yang lebih 

masuk akal dan logis.  

2) Menyembuhkan masalah emosional yang rusak 

dengan memberantas dan memperbaikinya.  

 
19 Gantina Komalasari, dkk, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 
2016) hal 202 
20 Mohammad Surya, Dasar-dasar Konseling Pendidikan (Konsep dan Teori) 
(Kota kembang: hal 112 
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3) Meningkatkan Kemandirian, Inisiatif, Pengendalian 

Diri, Keterbukaan, Kemampuan Beradaptasi, 

Dedikasi, Penalaran Ilmiah, Pengambilan Risiko, 

dan Penerimaan Klien.  

Menghadapi tantangan hidup secara rasional 

adalah tujuan akhir dari terapi perilaku emotif 

rasional, yang juga bertujuan untuk memberantas dan 

memperbaiki gangguan emosional yang merusak diri 

sendiri seperti kebencian, penyesalan, kecemasan, 

dan kemarahan. Ellis mencantumkan beberapa tujuan 

sekunder yang sejalan dengan prinsip Terapi Perilaku 

Emosional Rasional (REBT). Akuntabilitas pribadi, 

kepentingan pribadi, kepentingan masyarakat, 

kesabaran, kemampuan beradaptasi, penerimaan 

orang lain dan diri sendiri, pengambilan risiko, 

standar yang masuk akal, daya tahan yang tinggi 

terhadap iritasi, dan penerimaan atas 

ketidaksempurnaan diri sendiri semuanya ada dalam 

daftar. Tujuan Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) adalah untuk membantu klien menjadi lebih 

sadar diri dengan mendorong mereka untuk 

memeriksa dan memodifikasi aspek tidak logis dari 

kepribadian mereka. Latih dan ajari klien agar mereka 

dapat menghadapi fakta kehidupan secara logis dan 

menghasilkan kepercayaan diri, nilai, dan 

kemampuan diri; ini akan membantu mereka 

mengatasi gangguan emosional yang merusak diri 

sendiri seperti kebencian, ketakutan, penyesalan, 

kecemasan, dan kemarahan, yang berasal dari 

pemikiran yang tidak logis.21 

 
21 Sofyan Willis , Konseling Individual, Teori dan Praktek.( Bandung: 
Alfabeta: 2013) HAL 76 
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d) Teknik-teknik konseling dalam pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy 

  Gantina mengemukakan teknik konseling  Rational 

Emotive Behavior Therapy  dikategorikan menjadi 3 

kelompok, yakni :  

1) Teknik Efektif, mencakup :  

• Melatih, mendorong, dan menyesuaikan konseli 

dengan perilaku yang diinginkan melalui teknik 

adaptif asertif. Konseli akan belajar disiplin diri 

yang lebih besar dengan menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 

• Bermain peran adalah metode terapeutik yang 

digunakan untuk membantu orang mengatasi 

emosi buruk mereka dengan menempatkan 

mereka dalam situasi di mana mereka dapat 

dengan aman memerankan pikiran dan perasaan 

terdalam mereka.  

• Imitasi, sebuah metode di mana seseorang 

berulang kali meniru perilaku yang dimodelkan 

untuk mengatasi dan akhirnya menghapus pola 

perilaku bermasalahnya sendiri.  

2) Teknik behavioristik, mencakup :  

• Metode konseling yang menggunakan pujian 

vokal (insentif) atau disiplin (penguatan 

negatif) untuk memotivasi klien ke arah 

perilaku yang lebih masuk akal dan masuk 

akal. (hukuman). Tujuan dari strategi ini 

adalah untuk membantu konseli menyerap 

sistem nilai yang dituntut darinya dengan 

membongkarsistem nilai dan kepercayaannya 

yang tidak logis dan menggantinya dengan 

yang positif. 
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• Tindakan konseli dapat dibentuk dengan 

menggunakan metode pemodelan sosial. 

Melalui pemodelan (meniru), mengamati, dan 

menyesuaikan diri dengan standar dalam 

sistem model sosial, serta bekerja melalui 

serangkaian masalah yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh konselor, konseli didorong 

untuk memenuhi harapan hubungan 

konseling. 

3) Teknik Kognitif, mencakup :  

• Pekerjaan rumah, berupa tugas-tugas yang 

diberikan kepada siswa di luar kelas untuk 

mendidik, membiasakan, dan menyerap sistem 

nilai tertentu yang memerlukan pola perilaku 

tertentu. Konseli diharapkan menerapkan tugas-

tugas yang diberikan untuk mengurangi atau 

memberantas pikiran dan emosi yang tidak 

masuk akal dan tidak logis, mempelajari materi 

yang ditugaskan untuk memperbaiki kesalahan 

dalam pemikiran mereka, dan menyelesaikan 

latihan yang ditentukan. Dalam sesi tatap muka, 

konseli memberi tahu konselor tentang 

bagaimana kemajuan tugas pekerjaan rumah 

yang ditugaskan kepadanya. Tujuan dari metode 

ini adalah untuk mengurangi ketergantungan 

konseli pada konselor sekaligus mendorong 

tumbuhnya akuntabilitas, kepercayaan diri, dan 

kemampuan mengarahkan diri sendiri. 

• Assertive exercise, teknik untuk melatih 

keberanian konseli mengekspresikan tingkah 

laku tertentu yang diharapkan melalui bermain 

peran, latihan, atau meniru model-model sosial. 

Tujuan utama teknik latihan assertive adalah 

memfasilitasi kemampuan konseli untuk 
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mengomunikasikan perasaannya dengan 

berbagai cara, menggugah kesadaran konseli 

akan hak asasinya sendiri tanpa mengingkari atau 

memperberat hak orang lain, mengadvokasi 

pertumbuhan klien dalam kepercayaan diri dan 

kompetensi, dan membantu dalam 

pengembangan keterampilan ketegasan yang 

memungkinkan pemilihan perilaku yang paling 

efektif untuk klien. 22 

 Semua metode Terapi Perilaku Emosi Rasional 

dapat diterapkan untuk pemecahan masalah, tetapi 

beberapa dapat dipilih karena sangat berguna dan 

dapat diterapkan. 

e) Konsep Dasar pemikiran Rational Emotive Behavior 

Therapy 

  

 Konsep dasar pemikiran ABCDE adalah teknik 

yang terdapat pada teori REBT. Menurut Gerald Corey 

dalam bukunya “Teori dan Praktek Konseling dan 

Psikoterapi” Terapi perilaku rasional-emotif (REBT) 

adalah metode pemecahan masalah yang menekankan 

komponen kognitif daripada afektif.23 Sedangkan  W.S. 

Winkel berpendapat dalam bukunya “Bimbingan dan 

Konseling di Institusi Pendidikan ialah metode terapi 

yang menekankan pentingnya membawa perubahan 

 
22 I Wayan Dharmayana dkk, Efektivitas Penerapan Konseling Rational 
Emotive Behavior Therpy (REBT) untuk Menghilangkan Kecemasan pada 
Klien, PROSIDING|Semarak 50 Tahun Jurusan BK FIP UNP Seminar 
Konseling & Talkshow Nasional Padang, 22 April 2017 hal 44 
23Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. 
Eresco, 1988), hal 167 
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mendalam dalam cara berpikir dan perasaan seseorang, 

yang pada gilirannya membawa perubahan dalam emosi 

dan perilaku seseorang, dan menempatkan bobot yang 

sama pada peran akal sehat dan pemikiran rasional.24 

 Paldal alwall Ellis mengembalngkaln teori ralsionall 

emotif, ial halnyal menggunalkaln teknik AlBC yalng 

dikemudialn halri ial menalmbalhkaln D daln E untuk 

memenuhi perubalhaln daln halsil yalng diinginkaln dalri 

perubalhaln tersebut. Dallalm teori ralsionall emotif 

AlBCDE dikenall dengaln, Al= Alctivalting event, B= 

Belief, C= Consequence, D= Disputing, daln E= 

Effective. 25 

 Alctivalting Event (Al) aldallalh  sualtu peristiwal, 

falktal, tingkalh lalku altalu sikalp seseoralng. Belief (B) 

merupalkaln sualtu keyalkinaln individu tentalng sebualh 

peristiwal (Al) . keyalkinaln imdividu dibalgi menjaldi dual 

yalkni keyalkinaln ralsionall  daln keyalkinaln iralsionall . 

Keyalkinaln iralsionall disini merupalkaln keyalkinaln yalng 

sallalh, daln tidalk malsuk alkall. Consequence (C) 

merupalkaln kosekuensi altalu realksi emosionall individu 

balik berupal senalng altalu halmbaltaln emosionall yalng 

diallalmi individu, sebalgali alkibalt dalri realksi Alctivalting 

Event (Al). Kosekuensi emosionall bukaln halnyal alkibalt 

dalri Al tetalpi jugal di pengalruhi oleh keyalkinaln ralsionall 

daln keyalkinaln iralsionall. Misallnyal balhalgial, sedih, daln 

kecewal . Disputing irraltionall belief (D) yalkni 

 
24W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: PT. 
Gramedia, 2007), hal. 364. 
25 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori 
dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), hal 178 
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melalkukaln tindalkaln teralpi untuk menjaldikaln pikiraln 

iralsionall klien menjaldi ralsionall. Ellis menjelalskaln, 

tentalng alralhaln pembenalraln altalu pengubalhaln pikiraln 

Disputing, daln setelalh melalkukaln disputing muncul 

sualtu pemikiraln yalng efektif altalu ralsionall. Effective (E) 

halsil dalri AlBCD aldallalh = Effect (E) dalri emotif, 

behalvior,daln kognitif. Jikal AlBCD dallalm prosesnyal 

berpikir ralsionall daln logis malkal halsilnyal alkaln positif 

begitupun jugal seballiknyal. 

 Tujualn utalmal paldal teralpi ini aldallalh 

meminimallkaln palndalngaln altalu polal pikir yalng iralsionall 

untuk memperoleh filsalfalt hidup yalng lebih reallistis. 

Menurut Ellis, teralpi ini bertujualn untuk menunjukkaln 

kepaldal klien balhwal verballisalsi diri merekal merupalkaln 

sumber utalmal dalri galnggualn emosionall yalng merekal 

allalmi. Secalral singkaltnyal teralpi ini bertujualn untuk 

membalntu klien terlepals dalri polal pikir yalng iralsionall 

altalu galgalsaln yalng tidalk logis daln mendorong klien 

melalkukaln reevallualsi filosofis daln ideologis yalng 

berlalndalskaln alsumsi balhwal malsallalh malnusial itu 

beralkalr secalral filosofis.26 

 Langkah pertama untuk mengetahui pola pikir 

kepribadian individu adalah menalnyalkaln kepaldal 

konseli, alpal yalng membalwalnyal ke konseling. Kedual, 

menyepalkalti tentalng sebualh malsallalh untuk di 

diskusikaln . paldal lalngkalh ke tigal  yalitu, mengalkses Al 

(Alctivalting event) yalitu kejaldialn pengalktif.  Talhalp ini 

 
26 Gantina, K. Eka. W & Karsih, Teori Teknik konseling, (Jakarta: PT Indeks, 
2011), hal 245 
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di lalkukaln untuk menentukaln tindalkaln yalng 

mencetuskaln keyalkinaln iralsionall. Selalnjutnyal, 

mengalkses C (Consequence) hall yalng membualt konseli 

mencalri konselor.  

 Konsekuensi bisal berupal  perilalku, emosi, 

altalupun kognitif. Kemudialn, mengidentifikalsi malsallalh 

sekunder konseli daln Menjelalskaln kepaldal konseli 

balhwal keyalkinaln di ballik (Al) yalitu peristiwal, sikalp altalu 

tingkalh lalku seseoralng daln berkalitaln lalngsung dengaln  

C (Consequence). Mengalkses B (Belief) altalu 

kepercalyalaln,  yalitu membedalkaln alntalral pemikiraln 

iralsionall daln pemikiraln yalng lebih ralsionall.lalngkalh 

selalnjutnyal aldallalh membualt hubungaln alntalral B (Belief)  

daln C (Consequence). yalng iralsionall. Kemudialn, 

Membalntu konseli untuk menentalng D ( Disputing,) 

keyalkinaln iralsionall daln memberikaln pemalhalmaln 

tentalng B yalng iralsionall . selalnjutnyal konselor 

Membalntu konseli untuk memperdallalm keyalkinaln paldal 

dirinyal terhaldalp keyalkinaln yalng lebih ralsionall daln 

Memeberikaln pekerjalaln rumalh yalng memungkinkaln 

konseli untuk memperpraltikkaln alpal yalng telalh 

dipelaljalri. Yalng teralkhir aldallalh Memeriksal kemaljualn 

konseli selalmal sesi konseling yalng alkaln daltalng.27 

 

 

 

 

 
27 Bradley T. E rford, 40 Teknik yang Harus Diketahui Setiap konselor, 
(Yogyakarta, PUSTAKA PELAJAR : 2016). Hal 273 
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b. Teknik Homework Assignment 

a) Pengertian  Teknik Homework Assignment 

Homework assigments adalah pelatihan, 

sosialisasi, dan internalisasi sistem nilai tertentu yang 

membutuhkan pola perilaku yang diinginkan dapat 

dilakukan melalui penggunaan tugas-tugas sekolah. 

Dengan menggunakan strategi pekerjaan rumah, Anda 

dapat menghilangkan pikiran atau emosi yang tidak 

membantu, mengasah tanggapan yang berguna, 

bertemu langsung dengan verbalisasi diri yang 

menyertainya,memperbaiki aspek pemikiran Anda 

yangtidak akurat dengan membaca dan menyelesaikan 

tugas berdasarkan pekerjaan rumah Anda.28 

Membaca,mendengar,menulis,membayangkan, 

merenungkan, tenang, dan pengalihan adalah semua 

alat yang digunakan dalam tugas belajar. Diantisipasi 

bahwa tugas yang diberikan akanmembantu orang 

menjadi komunikator yang lebih baik dan juga akan 

memperkuat pandangan logis mereka dengan melatih 

mereka untuk menekan pandangan yang tidak masuk 

akal. Konseli juga memberikan umpan balik tentang 

pekerjaan yang ditugaskan selama sesi tatap muka 

dengan konselor. Keyakinan setiap klien yang tidak 

masuk akal menginformasikan serangkaian tugas atau 

aktivitas unik selama konseling.  

Metode pemberian pekerjaan rumah sebagai 

pekerjaan rumah dapat digunakan sebagai bentuk 

swadaya. Ellis percaya bahwa sesi mingguan 

diperlukan untuk sebagian besar pelanggan yang 

menerima layanan yang dipersonalisasi. Setelah 

konselor memberikan tugas kepada konseli, konseli 

 
28 Gantina, teori dan teknik konseling, (Jakarta; PT Indeks, 2011) hal 213 
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diharapkan untuk melakukan refleksi pekerjaan pada 

sesi berikutnya. Pertemuan demi pertemuan, 

perkembangan klien dan masalah yang dihadapi 

dinilai melalui review pekerjaan yang telah 

diselesaikan. klien mampu belajar menggunakan 

pandangan logis dalam menjalani hidupnya, dan 

tanda-tanda masalahnya diringankana.29 Menetapkan 

tugas sebagai bagian dari prosedur resolusi konflik 

adalah contoh metode tugas pekerjaan rumah. melalui 

pelatihan, pembiasaan, dan internalisasi sistem nilai 

tertentu yang membutuhkan pola perilaku, kita dapat 

menantang keyakinan tidak logis selama terapi dan 

memperkuat keyakinan masuk akal baru yang telah 

ditetapkan selama proses argumen. hal-hal yang akan 

diantisipasi secara wajar.30 

Dari beberapa penjelasan diatas disimpulkan 

bahwasanya Pendekatan penugasan tugas adalah 

metode penyelesaian konflik melalui pelatihan dan 

studi mandiri, dengan tujuan mengatasi keyakinan 

tidak logis yang terungkap selama terapi dan 

memperkuat keyakinan yang lebih masuk akal yang 

dikembangkan sebagai hasil dari proses resolusi 

konflik, mengadopsi dan menginternalisasi norma-

norma perilaku berdasarkan seperangkat nilai-nilai 

bersama. 

b) Tujuan Teknik Homework Assignment 

 
29 Gerald Corey . Teori Dan PraktekKonseling Dan Psikoterapi. (Bandung: 
RefikaAditama. 2007) hal 225 
30 Gus riris nadyatul, meningkatkan kepercayaan diri siswa korban bullying 
melalui konseling individu teknik homework assignment,Indonesian jurnal 
of guidance and counseling : theory and apllycation 2014 hal 60 
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 Gantina berpendapat bahwa tujuan pemberian 

pekerjaan rumah adalah untuk membantu siswa 

menjadi lebih bertanggung jawab, percaya diri, dan 

mampu menilai pertumbuhan mereka sendiri saat 

mereka menerapkan pengetahuan kelas ke skenario 

dunia nyata. Dengan memberi siswa praktik dunia 

nyata dengan apa yang telah mereka pelajari di kelas, 

tugas sekolah membantu menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, meningkatkan harga diri siswa, dan 

memungkinkan mereka mengukur pertumbuhan 

mereka sendiri. 31  

 Chatarina menyatakan bahwasanya “dengan 

menggunakan teknik homework assignment, individu 

didorong dan dimodifikasi aspek kognitifnya agar 

dapat berfikir dengan cara rasional dan logis”.32 Untuk 

menguntungkan dirinya sendiri dan komunitasnya, 

konseli dapat mengambil tindakan yang konsisten 

dengan sistem nilai yang diantisipasinya. Kadzin dan 

Mascirelin berpendapat bahwa pemberian tugas 

meningkatkan hasil, mungkin karena hal itu 

mendorong klien untuk terus mencontohkan perilaku 

yang diinginkan di luar konseling. Pelanggan secara 

keseluruhan mungkin memiliki pekerjaan rumah tugas 

memikirkan beberapa skenario sehari-hari di mana 

mereka dapat menggunakan jawaban yang diinginkan.  

 Penasihat dan klien harus menyepakati frekuensi, 

durasi, berapa kali per hari, dan lokasi tugas dan sesi 

latihan. Konselor sering menugaskan klien tugas yang 

melibatkan tindakan bertentangan dengan keyakinan 

irasional mereka atau membayangkan respons 

emosional alami sebagai pengganti yang tidak logis, 

 
31 Gantina, teori dan teknik konseling, (Jakarta; PT Indeks, 2011) hal 226 
32 Catharina T,  Psikologi Belajar.( Semarang: UNNES, 2007) HAL 24 
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seperti yang disarankan oleh Winkel, untuk melengkapi 

pembicaraan tentang sejumlah keyakinan irasional 

yang perlu diubah.33 

 

c) Proses Terapi  

 Berikut beberapa tahapan dalam proses terapi 

menggunakan teknik Homework assignment pada teori 

Rational emotive behavior therapy :34 

1. Mendeskripsikan pemikiran rasional dan irasional 

serta ringkasan proses pelaksanaan teknik home 

work assignment. 

2. Menjelaskan rentanf instruksi-instruksi tentang 

teknik homework assignment. 

3. Memberikan pandamgan tentamg apa yang tercakup 

dalam teknik hmework assignment. 

4. Menentukan permasalahan khusus terkain 

penggunaan teknik homework assignment. 

5. Melakukan keteramilan teknik homework 

assignmenr yang dibutuhnkan dan mencoba untuk 

latihan. 

6. Meminta konselu memberikan gambafan dan 

penjelasan pekerjaan yang telah dilakukan. 

 

Latihan pengarahan diri dan membentuk 

pemikiran yang rasional dalam bentuk pekerjaan rumah 

(homework assignmet) adalah proses yang paling 

penting untuk dilakukan. Homework assiggnment yang 

dilakukan dapat di identifikasi atau di tetapkan 

berdasarkan permasalahan individu dan kehidupan 

sehari hari individu tersebut sehingga mereka dapat 

 
33 Winkel,  psikologi pengajaran, (Yogyakarta : media abadi, 2007) hal 426 
34 Gantina, teori dan teknik konseling, (Jakarta; PT Indeks, 2011) hal 231 
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menggunakan respon- respon yang di inginkan dalam 

menjalan tugas-tugas pekerjaan rumah yang diberikan 

konselor. 

 

c. Self  Esteem 

 Self esteem merupalkaln sallalh saltu balgialn dalri 

 kepribaldialn seseoralng yalng salngalt penting dallalm 

 kehidupaln sehalri-halri. Secalral umum Self esteem 

 merupalkaln sualtu komponen evallualtif dalri konsep diri, 

 representalsi diri yalng lebih luals sehinggal mencalngkup 

 alspek kognitif daln behalvior yalng bersifalt menilali daln 

 alfektif.35Altwalter mengemukalkaln, sebenalrnyal Self 

 esteem aldallalh calral seseoralng meralsalkaln dirinyal 

 sendiri, dimalnal seseoralng alkaln menilali tentalng dirinyal 

 sehingga mempengaruhi perilaku dallalm 

 kehidupalnalnyal sehalri-halri. Seseoralng yalng memiliki 

 Self esteem yalng tinggi, lebih menghalrgali dirinyal altalu 

 melihalt dirinyal sebalgali sesualtu yalng bernilali daln 

 dalpalt mengenalli kesallalhaln-kesallalhalnnyal, tetalpi 

 tetalp menghalrgali nilali-nilali yalng aldal paldal 

 dirinyal.Selalin itu, Dalriuszky  mengemukalkaln Self 

 esteem sebalgali penilalialn seseoralng balhwal  dirinya 

 lmalmpu menghaldalpi talntalngaln hidup daln mendalpalt 

 kebalhalgialaln.36 

 Menurut Malslow Self esteem merupalkaln sualtu 

 kebutuhaln malnusial yalng memerlukaln pemenuhaln altalu 

 pemualsaln untuk dilalnjutkaln ke tingkalt kebutuhaln yalng 

 lebih tinggi. Kebutuhaln terhaldalp Self esteem oleh 

 
35 Coetzee, M. . Employee Commitment. University of Pretoria etd. 
http://upetd.up.ac.za/thesis/available/etd- 
04132005130646/unrestricted/05chapter5.pdf. 2005 16 Maret 2022. 
36 Goran Dariuszky,  Membangun Harga Diri,( Bandung: Pionir Jaya, 2004) 
hlm 13. 
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 Malslow dibalgi menjaldi dual jenis yalitu penghalrgalaln 

 diri daln penghalrgalaln dalri oralng lalin. Romaln  

 menjalbalrkaln  Self esteem sebalgali kepercalyalaln diri 

 seseoralng, mengetalhui alpal yalng terbalik balgi diri  daln 

 balgalimalnal melalkukalnnyal. Clemens daln Bealnjugal 

 menyaltalkaln Self esteem aldallalh penilalialn-penilalialn 

 seseoralng tentalng dirinyal sendiri dalri berbalgali titik 

 palndalngaln yalngberbedal, alpalkalh individu tersebut 

 sebalgali oralng yalng berhalrgal daln sebaliknyal. 37 

a) Alspek -alspek Self Esteem 

 Terdalpalt dual alspek dallalm self esteem yalitu self-

 competence daln self-liking.38 

1) Self Competence 

self competence merupalkaln penilalialn pengallalmaln diri 

 tialp individu sebalgali sualtu halsil dalri laltihaln-laltihaln 

 yalng telalh dilalkukaln. Penilalialn ini mengalcu paldal 

 keseluruhaln orientalsi positif malupun negaltif terhaldalp 

 diri sendiri sebalgali sumber kekualtaln daln jugal efikalsi. 

 self competence aldallalh penilalialn individu balhwal 

 dirinyal memiliki kemalmpualn, malmpu bertindalk efektif 

 daln mengontrol diri sendiri. Individu dengaln kompetensi 

 diri yalng tinggimemiliki kalralkter alfektif daln penilalialn 

 yalng positif terhaldalp dirinyal23. Gecals & Mealrns 

 menjelalskaln balhwal kompetensi diri aldallalh halsil dalri 

 kesuksesaln individu menghaldalpi lingkungaln daln 

 
37 Alwisol.  Psikologi Kepribadian. (Malang: Universiatas Muhammadiyah 
Malang,2004) hlm 105 
38 Romin W. Tafarodi, Janice Tam & Alan B. Milne. Selective Memory and 
the Persistence of Paradoxical Self Esteem. (By the Society for Personality 
and Social Psychology: PSPB, Vol.27 No.9,  
1179-1189, 2001),hlm.1179. 
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pencalpalialn tujualn yalng kecil malupun besalr. Jikal tujualn 

 daln halsil sesuali, daln kesesualialn ini aldallalh usalhal diri 

 sendiri, malkal kompetensi diri alkaln meningkalt. 

2) Self Liking 

 Self liking merupalkaln balgialn dalri self esteem 

 yalng  secalral sosiall jelals terkalit. Dimalnal proses itu 

 muncul untuk “memalndalng diri sendiri” seperti 

 penilalialn yalng di galmbalrkaln oralng lalin self liking 

 merupalkaln penilalialn pengallalmaln dalri diri sendiri 

 sebalgali interalksi sosiall, sebalgali seseoralng yalng balik 

 altalupun buruk. Self liking beralrti individu meralsal 

 berhalrgal secalral pribaldi malupun secalral sosiall Dalri dual 

 alspek self esteem dialtals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal 

 self esteem erupalkaln penilalialn terhaldalp diri sendiri 

 melallui self competence (kemalmpualn diri) daln jugal self 

liking (menyukali diri). Dimalnal self compentence 

 terhaldalp kemalmpualn yalng dimilikinyal daln berkalitaln 

 eralt dengaln kekualtaln individu yalng menjaldi sumber 

keberhalsilalnnyal. Kemudialn alspek self liking yalng 

merupalkaln penilalialn terhaldalp dirinyal sendiri, alspek ini 

lebih paldal penerimalaln terhaldalp diri sendiri. Self liking 

dalpalt dikaltalkaln jugal sebalgali pendalngaln terhaldalp diri 

sendiri, alpalkalh dalpalt menerimal dirinyal sendiri terhaldalp 

penilalialn oralng lalin yalng diberikaln paldalnyal, sukal altalu 

tidalk sukal paldal dirinyal. 

 Crocker daln Wolfe mengemukalkaln balhwal Self esteem 

 dalpalt beralsall dalri berbalgali sumber, yalitu:  

1) Falmiliy support/ dukungaln kelualrgal  

2) Competition/ kompetisi  

3) Alppealralnce/ penalmpilaln  

4) God’s Love/ alnugeralh tuhaln  

5) Alcaldemic competence/ kompetensi alkaldemik  
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6) Virtue/ nilali morall 

 

b) Falktor-falktor yalng mempengalruhi  sefl esteem 

 Falktor-falktor yalng memengalruhi self esteem 

 dalpalt  dibedalkaln menjaldi dual kelompok, yalitu falktor 

 internall daln falktor eksternall. Beberalpal falktor yalng 

 mempengalruhi self esteem alntalral lalin :39 

1) Lingkungaln kelualrgal 

 Peraln kelualrgal salngalt menentukaln balgi 

 perkembalngaln self esteem alnalk. Kelualrgal halrus 

 menemukaln sualtu kodisi dalsalr untuk mencalpali 

 perkembalngaln self esteem alnalk yalng balik. Oralng tual 

 sering memebrikaln hukumaln daln lalralngaln talnpal allalsaln 

 dalpalt menyebalbkaln alnalk meralsal tidalk berhalrgal. 

2) Falktor jenis kelalmin 

 Menurut Alncok dkk walnital selallu meralsal 

 memiliki self  esteem lebih rendalh dalripaldal prial.Hall ini 

mungkin terjaldi kalrenal peraln oralng tual daln halralpaln-

halralpaln malsyalralkalt yalng berbedal-bedal balik paldal prial 

dalri Coopersminth yalng membuktikaln balhwal self 

esteem walnital lebih rendalh dalripaldal self esteem prial. 

 

3) Kondisi fisik. 

Dengaln kondisi fisik yalng menalrik cenderung 

memiliki esteem yalng lebih balik dibalndingkaln dnegaln 

 kondisi fisik  yalng kuralng menalrik. 

 
39 Ghufron & Risnawita, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Madia, 
2011) hal 45 
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4) Lingkungaln sosiall 

 Klalss daln Hodge berpendalpalt balhwal 

 pembentukaln self esteem dimulali dalri seseroalng 

 yalng menyaldalri dirinyal berhalrgal altalu tidalk. Hall  ini 

merupalkaln halsil proses lingkungaln, penghalrgalaln, 

 penerimalaln, daln perlalkualn oralng lalin kepaldalnyal.  

5) Intelegensi 

 Intelegensi sebalgali galmbalral lengkalp kalpalsitals 

 fungsionall individu sengalt eralt berkalitaln dengaln 

 prestalsi kalrena lpengukuraln intelegensi selallu 

 berdalsalrkaln kemalmpualn alkaldemis. individu dengaln  

self esteem yalng tinggi alkaln mencalpali prestalsi 

alkaldemik yalng tinggi dalripaldal individu dnegaln self 

esteem yalng rendalh.  

 Dalri palpalraln dialtals dalpalt disimpulalkaln balhwal 

 terdalpalt beberalpal falktor yalng dalpalt  mempengalruhiself 

esteem  paldal tialp-tialp individu. Falktor-falktor itu terbalgi 

dallalm  dual balgialn yalitu balgialn yalng pertalmal aldallalh 

falktor  internall yalng terdiri dalri jenis kelalmin yalng 

memiliki pengalruhi dallalm self esteem individu, 

kemudialn Intelegensi yalng dimiliki individu jugal dalpalt 

 mempengalruhi self esteem seseoralng kalrenal ketikal 

 individu memiliki self esteem tinggi cenderung a lkaln 

 mencalpali prestalsinyal lebih balik dalri paldal individu 

 dengaln self  esteem rendalh, yalng teralkhir kondisi 

 fisik yalng balik paldal individu alkaln menalmbalh self 

 esteem menjaldi tinggi. Kemudialn balgialn yalng kedual 

 aldallalh falktor eksternall, dimalnal dallalm balgialn ini 

 terdalpalt lingkingaln sosiall, sekolalh daln jugal kelualrgal 

 yalng dalpalt mempengalruhi self esteem. 

c) Tingkalt daln Kalralkteristik Self esteem 
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Tinggi daln rendalhnyal self esteem paldal 

individu memiliki kalralkteristik yalng berbedal bedal 

pulal. Berikut ini kalralkteristik dalri self esteem :40 

a. Kalralkteristik Self esteem tinggi 

 Seseoralng dengaln Self esteem tinggi 

bialsalnyal  puals dengaln kalralkter daln kemalmpualn 

dirinyal. Aldalnyal  penghalrgalaln daln penerimalaln 

yalng positif  memberikaln ralsal almaln dallalm 

penyesualikaln diri yalng positif altalu berealksi 

terhaldalp stimulus daln lingkungaln sosiall. Individu 

dengaln Self esteem tinggi cenderung lebih balhalgial 

daln lebih efektif dallalm menghaldalpi tuntutaln 

lingkungaln sekitalr dalri paldal individu dengaln Self 

esteem rendalh. Seseoralng dengaln Self esteem tinggi 

lebih sukal mengalmbil peraln yalng alktif dallalm sualtu 

kelompok sosiall daln untuk mengekspresikaln daln 

mengeksplor kemalmpualn yalng aldal paldal dirinyal. 

Individu dengaln self esteem tinggi Tidalk 

bermalsallalh  dengaln ralsal talkut daln peralsalaln 

yalng salling bertentalngaln, tidalk terbebalni dengaln 

keralgualn diri, daln galnggualn kepribaldialn, individu 

dengaln Self esteem yalng tinggi terlihalt bergeralk 

secalral reallistik daln alktif untuk tujualn pribaldinyal. 

Individu dengaln Self esteem tinggi lebih malndiri 

menyesualikaln diri dengaln situalsi, menunjukaln 

kepercalyalaln yalng besalr balhwal merekal alkaln 

berhalsil.individu dengaln Self esteem yalng tinggi 

lebih tegals,krealtifdaln malndiri.individu tersebut 

jugal kuralng menerimal definisi sosiall mengenali 

reallital kecualli  merekal 

menyalmpalikaln`dengalnpengalmaltaln merekal sendiri, 

 
40 Pervin, L. A., & John, O. P. Personality Theory & Research. (New York: 
John Wiley & Sons, Inc, 2001) hal 184 
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dimalnal lebih fleksibel daln imalginaltif, daln malmpu 

untuk menemukaln soslusi orisinil terhaldalp sualtu 

malsallalh. 

b. Kalralkteristik Self esteem rendalh 

 Seseoralng dengaln Self esteem rendalh 

 mempunyali ralsal kuralng percalyal diri dallalm 

menilali  kemalmpualn daln altribut-altribut dallalm 

dirinyal. Hall ini  membualt individu tersebut tidalk 

malmpu mengekspresikaln diri dallalm lingkungaln 

sosiallnyal. Individu kuralng malmpu melalwaln 

tekalnaln untuk menyesualikaln diri daln kuralng 

malmpu untuk meralsalkaln stimulus yalng 

mengalncalm. Individu menalrik diri dalri lingkungaln 

sosiallnyal daln memiliki persalaln tertekaln secalral 

terus menerus.Individu ini meralsal inferior, talkut 

altalu mallu, membeci dirinyal, kuralng malmpu 

menerimal dirinyal, daln bersikalp paltuh altalu 

submissif.  

 Individu dengaln Self esteem rendalh menunjukaln 

 ralsal kecemalsaln yalng tinggi, daln lebih balnyalk 

 menunjukaln peralsalaln depresi daln sintom psikosomaltis. 

 Individu ini jugal mempunyali kepercalyalaln balhwal 

merekal memiliki kesulitaln yalng besalr dallalm membentuk 

hubungaln sosiall ketimbalng individu dengaln Self esteem 

tinggi daln rendalh. Individu dengaln Self esteem yalng 

rendalh mungkin terlibalt dallalm alktivitals yalng 

menyimpalng daln memiliki malsallalh psikologis. individu 

dengaln Self esteem yalng tinggi secalral umum memiliki 

pengetalhualn mengenali dirinyal yalng lebih balik dibalnding 

individu dengaln Self esteem rendalh.  

 Self esteem yalng tinggi jugal berhubungaln 

dengaln keterlibaltaln yalng alktif dallalm kehidupaln sosiall, 
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sikalp optimis, daln kesehaltaln psikologis yalng lebih balik. 

Seballiknyal, individu dengaln Self esteem yalng rendalh 

seringkalli meralsal tidalk memaldali daln tidalk calkalp, mudalh 

menyeralh, daln berhalralp untuk galgall. Hall ini 

menimbulkaln kegalgallaln dallalm kehidupaln.  Individu 

dengaln halrgal diri yalng rendalh kuralng memiliki 

konsepdiri yalng jelals, berpikir kuralng balik mengenali diri 

merekal sendiri, seringkalli memilih tujualn alkhir yalng 

tidalk reallistik altalu melalrikaln diri jugal dihaldalpkaln paldal 

tujualn alkhir bersalmal, cenderung pesimistis tentalng malsal 

depaln, sertal memiliki realksi-realksi emosionall yalng 

bersifalt negaltif.  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln Daln Jenis Penelitialn 

Metode altalu metodologi merupalkaln ilmu pengetalhualn 

yalng mempelaljalri proses berfikir, alnallisis berfikir, sertal calral 

mengalmbil kesimpulaln yalng tepalt, dilengkalpi dengaln 

penelitialn daln observalsi.41 Metode penelitialn yalng digunalkaln 

peneliti aldallalh pendekaltaln kuallitaltif. Metodologi penelitialn 

kuallitaltif, menurut Bodgaln daln Talylor, aldallalh metode 

penelitialn yalng menciptalkaln daltal deskriptif dallalm bentuk kaltal-

kaltal tertulis altalu lisaln seseoralng, sertal kegialtaln yalng dialmalti. 

Palraldigmal ini mengalsumsikaln balhwal interpretalsi aldallalh pusalt 

dalri pengallalmaln malnusial. Objek, oralng, kealdalaln, daln 

peristiwal tidalk memiliki malknalnyal sendiri; seballiknyal, merekal 

diberikaln..42 Menurut Bestal, pendekaltaln kuallitaltif aldallalh 

metode penelitialn yalng menggalmbalrkaln daln 

menginternallalsikaln objek berdalsalrkaln alpal aldalnyal. Bentuk 

penelitialn studi kalsus ini jugal digunalkaln oleh palral peneliti. 

Penelitialn berbalsis studi kalsus kuallitaltif ini menggunalkaln 

kalsus untuk menggalmbalrkaln sualtu fenomenal daln 

menghubungkalnnyal dengaln teori tertentu. Penelitialn kuallitaltif 

tergalntung paldal observalsi, walwalncalral, daln pendokumentalsialn 

objek penelitialn untuk memberikaln daltal yalng terperinci daln 

deskriptif. Penelitialn semalcalm ini salngalt relevaln untuk fokus 

daln tujualn penelitialn kalrenal peneliti alkaln membalhals daltal 

dalripaldal mengukur daltal yalng diperoleh. 

 
41 Sapari Imam Asy’ari. Suatu Petunjuk Praktis Metode Penelitian. 
(Surabaya: Usaha Nasional,1981) 
42 Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), Hal. 14 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

36 
 

Selalnjutnyal, peneliti alkaln memeriksal individu altalu unit 

sosiall tertentu secalral mendallalm menggunalkaln jenis pendekaltaln 

studi kalsus ini, sertal balgalimalnal perkembalngaln diri subjek altalu 

konselor, penyebalb terjaldinyal hall ini, perilalku sosiall klien, daln 

allalsaln perilalku yalng alkaln dilalkukaln, sertal balgalimalnal perilalku 

berubalh daln membualt perubalhaln perilalku..43  Studi kalsus, 

menurut Suhalrsimi Alrikunto, aldallalh pendekaltaln yalng 

komprehensif, terdidik, daln mendallalm terhaldalp kondisi 

tertentu. sedalngkaln, menurut Stalke, tujualn studi kalsus aldallalh 

untuk memalksimallkaln pemalhalmaln tentalng subjek yalng sedalng 

diperiksal dalripaldal untuk menalrik kesimpulaln yalng luals; 

kalsusnyal bisal rumit altalu sederhalnal, daln walktu belaljalr bisal 

singkalt altalu lalmal, tergalntung paldal jumlalh walktu pemfokusaln 

yalng tersedial.. Studi kalsus yalng balik halrus dilalkukaln secalral 

lalngsung dallalm kehidupaln sebenernyal dalri kalsus yalng 

diselidiki. Wallalupun demikialn daltal studi kalsus dalpalt diperoleh 

tidalk saljal dalri kalsus yalng diteliti tetalpi, jugal dalpalt diperoleh 

dalri semual pihalk yalng mengetalhui daln mengenall kalsus tersebut 

dengaln balik. Menurut bungin studi kalsus yalng menalrik aldallalh 

kebebalsaln peneliti dallalm meneliti objek penelitialnnyal sertal 

kebebalsaln menentukaln domalin yalng ingin dikembalngkaln.44 

 

B. Salsalraln Daln Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di desal Gelalng yalng beraldal di 

wilalyalh Sidoalrjo, Subyek penelitialn yalng dijaldikaln salsalraln 

untuk peneliti aldallalh sallalh saltu  remaljal yalng aldal di desal 

Gelalng.  Remaljal ini memiliki self esteemyalng rendalh dimalnal 

 
43 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif 
dan Kuantitatif), (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 57. 
44 Djam’an satori dan Aan Komariah. Metode penelitian kualitatif, 
(alfabeta, Bandung,2014). Hal 207 
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hall ini dalpaltdilihaltdalri kehidupaln sehalri-halri konseli yalng 

menunjukaln ralsal rendalh diri yalng selallu diralsalkn konseli. 

Selalin itu talkut mencobal hall-hall balru daln mudalh menyeralh 

menjaldikaln sualtu hall yalng membualt kehidupaln sosiall konseli 

menjaldi terhalmbalt. Bukaln halnyal itu konseli memeilki ralsal 

percalyal diri yalng rendalh.  Untuk informaln meliputi temaln 

temaln terdekalt konseli, oralng tual konseli, guru, sertal tetalnggal 

dekalt konseli 

C. Jenis  daln sumber daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln daltal non staltistik, alrtinyal 

informalsi yalng dikumpulkaln berupal kaltal-kaltal daln balhalsal 

verball. Aldalpun jenis daltal paldal penelitialn ini aldallalh :45 

a. Daltal Primer 

Daltal primer aldallalh informalsi yalng diperoleh lalngsung 

dalri sumber primer di lalpalngaln. Yalitu: Kegialtaln konseli sehalri-

halri, laltalr belalkalng malsallalh konseli, perilalku konseli terkalit 

rendalhnyal halrgal diri remaljal, daln dalmpalk yalng terjaldi dalri 

permalsallalhaln konselor, pelalksalnalaln proses konseling, daln 

halsil alkhir pelalksalnalaln konseling merupalkaln sumber daltal 

primer. 

b. Daltal sekunder  

Daltal yalng dikumpulkaln secalral tidalk lalngsung melallui 

dokumen, buku, daln sumber lalin yalng mendukung penelitialn ini 

disebut sebalgali daltal sekunder. 

 
45 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif 
dan Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), Hal 129 
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Peneliti mengumpulkaln informalsi dalri sumber daltal, 

yalng merupalkaln subjek dalri malnal daltal diperoleh.46 Yalng 

dijaldikaln sumber daltal alntalral lalin : 

a. Sumber daltal primer 

Informalsi primer aldallalh informalsi yalng daltalng 

lalngsung dalri yalng bersalngkutaln, seperti informalsi dalri konseli 

yalng merupalkaln remaljal dengaln self esteem yalng rendalh. 

b. Sumber daltal sekunder 

Sumber daltal sekunder aldallalh sumber informalsi yalng 

dikumpulkaln dalri sumber selalin sumber daltal primer untuk 

melengkalpi daltal yalng dikumpulkaln dalri sumber daltal salalt ini. 

Untuk informaln meliputi temaln temaln terdekalt konseli, oralng 

tual konseli, guru, sertal tetalnggal dekalt konseli. 

D. Talhalp-talhalp penelitialn 

Talhalp ini terdiri altals beberalpal talhalp yalitu :47 

a. Talhalp pral – lalpalngaln. 

Lalngkalh-lalngkalh yalng dirumuskaln daln dilalksalnalkaln 

oleh peneliti dallalm melalkukaln pengalmaltaln singkalt sebelum 

penelitialn mendalpaltkaln izin dalri otoritals yalng disetujui dikenall 

sebalgali talhalp pral-lalpalngaln. Berikut ini aldallalh lalngkalh-

lalngkalh yalng dilalkukaln sebelum menuju ke lalpalngaln : 

a) Menyusun ralncalngaln penelitialn. 

Peneliti membualt keralngkal galris besalr penelitialn yalng 

alkaln dilalkukaln. Sebelum menulis topik penelitialn, peneliti 

melalkukaln teknik penelitialn alwall sesuali dengaln prosedur 

lembalgal penelitialn. yalitu Falkultals Dalkwalh daln Komunikalsi, 

 
46 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2004), hal.88. 
47 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, , (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2009)h. 127 
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jurusaln Komunikalsi, progralm studi bimbingaln konseling islalm 

di Universitals Islalm Negeri Sunaln Almpel Suralbalyal. Prosedur 

penelitialn tersebut aldallalh : 

1) Membualt Maltriks Penelitialn yalng berisi tentalng usulaln 

judul skripsi yalng di dallalmnyal jugal menjelalskaln 

tentalng laltalr belalkalng pemilihaln judul tersebut. Di 

dallalmnyal jugal menjelalskaln fenomenal sosiall yalng 

dijaldikaln peneliti sebalgali subyek penelitialn. Terdalpalt 

pulal rumusaln malsallalh daln metode penelitialn alpal yalng 

alkaln dipalkali. Maltriks tersebut dialjukaln kepaldal penguji 

Maltriks. 

2) Setelalh usul judul skripsi tersebut diterima l malkal 

lalngkalh selalnjutnyal peneliti iallalh membualt proposall 

penelitialn skripsi yalng nalntinyal diseminalrkaln di depaln 

penguji proposall. 

3) Setelalh menempuh seminalr proposall daln melallui talhalp 

revisi malkal hall selalnjutnyal iallalh melalksalnalkaln 

penelitialn. 

 

b. Memilih lalpalngaln penelitialn 

Talhalp ini merupalkaln talhalp dimalnal seoralng peneliti 

melalkukaln pemilihaln lalpalngaln penelitialn yalng alkaln diteliti. 

Lalpalngaln penelitialn yalng dipilih aldallalh di Desal Gelalng Kec. 

Tulalngaln Kalb. Sidoalrjo. Berikut ini aldallalh lalngkalh-lalngkalh 

yalng dilalkukaln untuk memilih lokalsi penelitialn  : 

1) Mengurus perizinaln. 

Seoralng peneliti bertalnggung jalwalb untuk mendalpaltkaln 

izin untuk melalkukaln penelitialn dalri alkaldemisi, pemimpin 

desal, daln sialpal pun yalng terlibalt dallalm proses penelitialn. 

Setelalh peneliti menyelesalikaln false dalsalr pembualtaln maltriks, 

proposall telalh diiujikaln, daln setialp kekuralngaln dallalm isi 

proposall telalh diperbaliki, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

mendalpaltkaln izin untuk melalkukaln penelitialn. Dallalm hall 
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pengelolalaln suralt izin, peneliti memulali dengaln bertemu 

dengaln pihalk yalng bertugals menyusun suralt penelitialn, dallalm 

hall ini Pihalk Alkaldemik Falkultals Dalkwalh daln Komunikalsi, 

yalng ditujukaln kepaldal pihalk-pihalk yalng terlibalt, yalitu kepallal 

desal Desal Gelalng daln subjek penelitialn. 

2) Menjaljalki daln menilali lalpalngaln. 

peneliti mulali pergi ke lalpalngaln untuk mensurvei daln 

mengalnallisis alpalkalh lokalsi itu cocok untuk penelitialn altalu 

tidalk. Dallalm talhalp itu, peneliti lalngsung malsuk ke penelitialn 

untuk menjelalskaln tujualnnyal.  

3) Memilih daln memalnfalaltkaln informaln 

Lalngkalh berikut balgi peneliti aldallalh memilih informaln 

setelalh mengetalhui tentalng kondisi daln kealdalaln subjek 

penelitialn. Informaln aldallalh merekal memberikaln informalsi 

kepaldal peneliti tentalng hall yalng sedalng diteliti. Dallalm 

penelitialn ini konselor altalu penelitimemilih informaln meliputi 

temaln dekalt konseli, guru konseli, oralng tual konseli, saludalral 

konseli, sertal tetalnggal dekalt konseli. 

4) Menyialpkaln perlengkalpaln penelitialn. 

Palral peneliti mulali menyusun perallaltaln penelitialn yalng 

alkaln digunalkaln. Hall ini dilalkukaln algalr peneliti dalpalt mencaltalt 

informalsi dalri informaln ketikal lebih mudalh. Allalt yalng 

diperlukaln seperti Talpe recorder, kalset rekalmaln, kalmeral, 

pulpen, notebook, daln balralng-balralng lalinnyal aldallalh beberalpal 

item yalng perlu disialpkaln penulis. 

 

c. Talhalp pekerjalaln lalpalngaln 
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1) Memalhalmi laltalr penelitialn daln persialpaln diri. 

Paldal talhalp ini, peneliti halrus memiliki pemalhalmaln 

yalng balik tentalng laltalr belalkalng penelitialn daln persialpaln diri. 

Palral peneliti mulali menyelidiki situalsinyal, mencobal 

menentukaln kegialtaln malnal yalng direkomendalsikaln. Selalin itu, 

palral peneliti berusalhal untuk mengenall daln bergalul dengaln 

individu-individu di sekitalr konseli untuk menghindalri ralsal 

calnggung paldal pertemualn berikutnyal. 

2) Memalsuki lalpalngaln. 

peneliti mulali memalsuki lalpalngaln daln terlibalt dallalm 

penelitialn dengaln mengalmbil balgialn dallalm kegialtaln konseli 

daln melalkukaln balnyalk walwalncalral dengaln konseli daln 

informaln yalng telalh ditentukaln sebelumnyal. 

3) Talhalp alnallisis daltal 

Setelalh peneliti menyelesalikaln talhalp-talhalp 

sebelumnyal, ial memproses daln mengalnallisis semual daltal 

penemualnnyal untuk menggunalkalnnyal sebalgali bentuk halsil 

altalu kesimpulaln yalng benalr. 

E. Teknik pengumpulaln daltal  

Kalrenal tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk 

mendalpaltkaln daltal alsli, prosedur pengumpulaln daltal aldallalh 

lalngkalh palling penting dallalm prosesnyal. Sugiyono 

menjelalskaln proses pengumpulaln daltal dengaln calral sebalgali 

berikut.. 48 Berikut tigal talhalp pengumpulaln daltal yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini : 

a. Observalsi Palrtisipaltif 

Observalsi merupalkaln teknik dallalm mengumpulkaln daltal 

kuallitaltif dengaln melalkukaln pengalmaltaln secalral lalngsung 

 
48 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R Dan D, h. 
224 
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(berperaln sertal) daln pengalmaltaln secalral tidalk lalngsung (talnpal 

peraln sertal). 49 Dallalm observalsi ini, peneliti terlibalt dengaln 

kegialtaln sehalri-halri individu yalng sedalng dialmalti altalu yalng 

digunalkaln sebalgali sumber daltal penelitialn. Salmbil melalkukaln 

pengalmaltaln, peneliti ikut melalkukaln alpal yalng dilalkukaln  oleh 

sumber daltal. Dengaln observalsi palrtisipaln ini, malkal daltal yalng 

diperoleh alkaln lebih taljalm, legkalp, daln salmpali mengetalhui 

paldal tingkalt malnal dalri setialp dalmpalk perilalku yalng Nalmpalk.50  

Observalsi palrtisipaltif ini dialpalt dikelompokal menjaldi empalt, 

yalitu palrtisipalsi alktif, palrtisipalsi moderalt, paltisipalsi palsif, daln 

palrtisipalsi lengkalp. Daln di dallalm penelitialn ini, peneliti 

menggunalkaln observalsi palrtisipalsi alktif yalng alrtinyal peneliti 

ikut melalkukaln alpal yalng dilalkukaln oleh nalral sumber, tetalpi 

belum sepenuhnyal lengkalp. 

Dallalm melalkukaln observalsi alktif tersebut peneliti ikut 

melalkukaln kegialtaln konseli secalral lalngsung.  Hall ini dilalkukaln 

gunal mengetalhui secalral lalngsung sumber-sumber daltal yalng 

sedalng dialmalti. Peneliti mengikuti halmpir segallal kegialtaln daln 

berinteralksi dengaln berbalgali informaln di sekitalr konseli , balik 

informaln primer malupun informaln sekunder. 

b. Interview (walwalncalral) 

Walwalncalral merupalkaln bentuk komunikalsi alntalral dual 

oralng altalu lebih, daln melibaltkaln seseoralng yalng memberi 

pertalnyalaln, berdalsalrkaln tujualn tertentu.51  Bentuk walwalncalral 

yalng alkaln digunalkaln peneliti aldallalh walwalncalral terstruktur daln 

walwalncalral tidalk terstruktur. Walwalncalral tidalk terstruktur 

 
49 Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2009), Hal.117. 
50 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R Dan D, h. 
227 
51 Deddy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung :Pt 
Rosdakarya,2000), Hal. 180. 
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halmpir salmal dengaln percalkalpaln informall, alrtinyal Walwalncalral 

tidalk terstruktur merupalkaln walwalncalral yalng tidalk 

menggunalkaln formalt tetalp dallalm pelalksalnalalnyal. 

Sedalngkaln walwalncalral terstruktur menuntut 

pewalwalncalral mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng 

susunalnyal ditetalpkaln sebelumnyal dengaln kaltal-kaltal yalng persis 

pulal.52 Peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln informaln 

malupun konseli bertempalt di rumalhnyal desal Gelalng Sidoalrjo.  

c. Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh pengalmbilaln daltal yalng diperoleh 

melallui dokumen -dokumen. Setelalh dokumen itu didalpaltkaln 

malkal peneliti alkaln melalkukaln kaljialn isi terhaldalp dokumen-

dokumen tersebut. Kaljialn isi yalng dimalksudkaln. disini, 

sebalgalimalnal pendalpalt Weber, aldallalh metodologi penelitialn 

yalng memalnfalaltkaln seperalngkalt prosedur untuk menalrik 

kesimpulaln yalng dalri sebualh buku altalu dokumen. 53 

F. Teknik valliditals daltal 

Untuk mendalpaltkaln halsil yalng optimall peneliti melallukaln 

valliditals daltal dengaln calral sebalgali berikut : 

a. Ketekunaln  pengalmaltaln 

Ketekunaln pengalmaltaln salngalt diperlukaln dallalm 

sebualh penelitialnalgalr daltal yalnng dalpalt diperoleh dalpalt diuji 

kebenalralnnyal. Peneliti memalhalmi situalsi kondisi daln perilalku 

yalng dilalkukaln konseli. Konseli menelalalh kemballi daltal-daltal 

yalng terkalit sehinggal daltal tersebut tidalk diralgukaln lalgi. 

 
52 Deddy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung :Pt 
Rosdakarya,2000), Hal. 183 
53 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2009), Hal.163. 
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b. Trialnggulalsi  

Trialngulalsi merupalkaln calral untuk menghilalngkaln 

perbedalaln-perbedalaln salalt pengumpulaln daltal dalri berbalgali 

palndalngaln. Dengaln kaltal lalin peneliti dalpalt 

membalndingkaln temualnnyal dengaln berbalgali sumber 

metode altalu teori. Hall ini dalpalt dilalkukaln dengaln calral 

sebalgali berikut : 

1) Membalndingkaln daltal halsil pengalmaltaln dengaln daltal 

halsil walwalncalral. 

2) Membalndingkaln kealdalaln daln palndalngaln seseoralng 

dengaln berbalgali pendalpalt oralng lalin. 54 

G. Teknik alnallisis daltal 

alnallisal daltal yalng digunalkaln oleh peneliti aldallalh 

deskriptif kompalraltif, yalitu alnallisis yalng membalndingkaln 

dual valrialbel altalu staltus fenomenal dengaln kaltal-kaltal altalu 

kallimalt, kemudialn dipisalhkaln menurut kaltegorinyal untuk 

memperoleh kesimpulaln. 55 salalt mengalnallisis daltal peneliti 

memalpalrkaln daltal yalng sudalh diklalsifikalsikaln, kemudialn 

diinterpretalsidengaln mengalitkaln sumber daltal yalng aldal daln 

dialnallisis sesuali dengaln item-item yalng dikalji dallalm 

penelitialn. Halsil alnallisis terhaldalp pokok- pokok malsallalh 

yalng dibalhals altalu dikalji dallalm penelitialn selalnjutnyal 

ditualngkaln secalral deskriptifdallalm lalporaln halsil penelitial 

BAlB IV 

PENYAlJIAlN DAlTAl 

 
54 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2009), Hal.330 
55 Nana Sudjana dan Awal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, 
(Bandung: Sinar Baru Algnesindo, 2008), hal. 86 
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A. Gambaran umum subyek penelitian 

1. Deskripsi Lokalsi Penelitialn  

 Dallalm balb penelitialn ini, peneliti menyaljikaln 

galmbalraln dalri lokalsi yalng alkaln dijaldikaln obyek 

penelitialn. Galmbalraln lokalsi penelitialn ini dalpalt 

membalntu memberikaln informalsi balgalimalnal 

kondisi kehidupaln konseli di lingkungalnnyal. Letalk 

daleralh yalng menjaldi salsalraln dallalm penelitialn ini 

aldallalh desal Gelalng, desal ini beraldal dallalm wilalyalh 

kecalmaltaln tulalngaln kalbupalten sidoalrjo provinsi 

jalwal timur.  

  Letalk lokalsi penelitialn di Desal Gelalng 

kecalmaltaln Tulalngaln Kalbupalten sidoalrjo aldallalh 

terletalk sebelalh utalral berbaltalsaln dengaln Desal 

Kepaltihaln kemudialn Sebelalh selaltaln berbaltalsaln 

dengaln kecalmaltaln Kerembung. Selalin itu Sebelalh 

balralt berbaltsaln dengaln Desal kenongo sertal Sebelalh 

timur berbaltalsaln dengaln Desal jiken. Desal Gelalng 

memiliki beberalpal falsilitals umum yalitu dilihalt dalri 

segi pendidikaln Desal gelalng memiliki falsilitals 

pendidikaln yalng cukup lengkalp. Desal Gelalng 

memiliki dual Tk (Talmaln kalnalk kalnalk) dual SD 

(sekolalh dalsalr) daln saltu MI (maldralsalh ibtidaliyalh). 

Selalin itu untuk jenjalng SMP desal Gelalng memiliki 

2 sekolalh yalng unggul yalitu SMP Negeri 1 Tulalngaln 

daln SMP progresif Bumi Shola lwalt yalng berbalsis 

islalm. Bukaln halnyal itu di lihalt dalri segi kealgalmalaln 

malsyalralkalt di Desal gelalng terdalpalt 2 malsjid besalr 

daln sering kalli mengaldalkaln alcalral pengaljialn. Dilihalt 

dalri segi budalyal, Desal gelalng malsih mengaldalkaln 

alcalral alcalral kebudalyalaln seperti pertunjukaln walyalng 

malupun ludruk. Maltal pencalhalrialn yalng palling 
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balnyalk di desal  gelalng aldallalh sebalgali buruh 

altalupun kalryalwaln palbrik, kalrenal di Desal Gelalng 

terdalpalt UMKM malupun palbrik yalng bergeralk 

dibidalng malkalnaln yalng terbualt dalri alyalm. Selalin 

itu maltal pencalhalrialm malsyalralkalt desal Gelalng 

bermalcalm-malcalm seperti petalni,PNS, malupun 

pedalgalng.56 

 

2. Deskripsi Konselor 

 Konselor aldallalh seseoralng yalng memberikaln 

 balntualn kepaldal konseli untuk menyelesalikaln 

 malsallalhnyal dengaln menggunalkaln teknik altalu teralpi 

 konseling. Kemalmpualn, pengetalhualn, daln walwalsaln 

 konselor salngalt penting kalrenal alkaln memudalhkaln 

 dallalm  menjallalnkaln proses konseling sehinggal 

 mencalpali tujualn dengaln malksimall. Konselor dallalm 

 penelitialn ini aldallalh seoralng malhalsiswi UIN Sunaln 

 Almpel Suralbalyal Prodi Bimbingaln Konseling Islalm 

 Falkultals Dalkwalh daln Komunikalsi. Aldalpun biodaltal 

 dalri  konselor aldallalh sebalgali berikut : 

Identitals : 

Nalmal     : Nur Noviyalh 

Tempalt, Talnggall Lalhir : Sidoalrjo, 20 september 1999 

Jenis Kelalmin    : perempualn 

Algalmal    : islalm 

Riwalyalt Pendidikaln : 

TK   : RAl muslimalt kedungbendo 

SD   : SDN Gelalng 2 

SMP   : SMP Negeri  1 Tulalngaln 

SMAl   :SMAl muhalmmaldiyalh 3 

Tulalngaln 

 
56 WAWANCARA PIHAK DESA 11 MEI 2022 
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3. Deskripsi Konseli 

 

Konseli merupalkaln individu yalng memerlukaln 

 balntualn untuk menyelesalikaln malsallalh yalng di 

 haldalpinyal daln membutuhkaln oralng lalin untuk 

 membalntu  menyelesalikaln malsallalhnyal, alkaln tetalpi 

 pengalruh terbesalr berhalsil altalu tidalknyal sualtu proses 

 konseling terletalk paldal diri konseli sendiri. Aldalpun 

 daltal  diri konseli sebalgali berikut : 

 Nalmal    : Jinggal (nalmal salmalraln) 

 Tempalt talnggall lalhir  : sidoalrjo 23 juni 2003 

 Usial    : 17 talhun 

 Jenis kelalmin   : perempualn 

 Algalmal   : islalm  

 Pendidikaln   : SMK Istalnal 2 kerembung  

a) Laltalr belalkalng kelualrgal 

Konseli merupalkaln alnalk ke dual dalri dual 

 bersaludalral. Konseli memiliki saludalral lalki-lalki yalng 

  dunial salalt konseli duduk dibalngku kelals 3 SMP. 

 konseli halnyal tinggall bersalmal alyalh daln kalkalknyal. 

 Hubungaln konseli dengaln kelualrgalnyal kuralng terbukal. 

 Menurut penuturaln konseli ial meralsal balhwal alpal yalng 

 dial kaltalkaln jalralng didengalrkaln oleh alyalh daln 

 kalkalknyal. Konseli meralsal tidalk aldil dengaln perlalkualn 

 alyalhnyal terhaldalp diri konseli daln kalkalknyal. Terlebih 

 lalgi kalkalk konseli tidalk bisal mengontrol emosi daln 

 berkaltal kalsalr jikal sedalng berdebalt dengaln konseli. Hall 
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 ini mengalkibaltkaln konseli meralsal tidalk dekalt dengaln 

 kelualrgalnyal.57 

Menurut penuturaln palmaln dalri konseli memalng 

 alyalh konseli kuralng memberikaln sikalp yalng tegals 

 terhaldalp alnalk-alnalknyal terlebih terhaldalp kalkalk 

 konseli. Alpalpun yalng diinginkaln kalkalk konseli 

 seallallu dituruti oleh alyalhnyal. Hall ini 

 mengalkibaltkaln kecemburualn paldal diri konseli daln 

 ketidalk terbukalaln terhaldalp kelualrgalnyal. 58 

b) Laltalr belalkalng pendidikaln 

 Konseli bwrsekolalh di SDN Gelalng 2 daln SMP 

 Negeri 1 Tulalngaln. Semalsal duduk dibalngku SD 

 salmpali SMP konseli Tergoling siswal yalng  berprestalsi 

 dallalm bidalng alkaldemik. Setelalh malsuk jenjalng 

 SMK prestalsi konseli salpalt dikaltalkaln menurun. 

 Dalri yalng mendalpaltkaln ralnking 5 besalr salalt SMK 

 konseli mendalpaltkaln ralnking di 20  besalr.Konseli 

 bersekolalH di SMK istalna l  2  Kerembung dengaln 

 penjurusaln alkutalnsi.59 

 

c) Laltalr belalkalng kealgalmalaln 

 Konseli memiliki laltalr belalkalmg kealgalmalaln 

 yalng cukup talalt beribaldalh konseli selallu 

 melalksalnalkaln sholalt 5 walktu daln mengalji setelalh 

 sholalt malgrib.60 Dikalrenalkaln konseli merupalkaln 

 
57 HASIL WAWANCARA DENGAN KONSELI 3 DESEMBER 2021 
58 HASIL WAWANCARA 3 DESEMBER 2021 
59 HASIL WAWANCARA DENGAN KONSELI 3 DESEMBER 2021 
60 HASIL WAWANCARA 3 DESEMBER 2021 
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 pribaldi yalng tertutup.  Konseli salngalt jalralng mengikuti 

 kegialtaln kealgalmalaln  disekitalr rumalhnyal.61 

d) Laltalr belalkalng sosiall 

Kesehalrialn konseli ketikal dirumalh lebih balnyalk 

 dihalbiskaln didallalm kalmalr. Konseli lebih nyalmaln 

 dengaln sualsalnal yalng tenalng. Malkal dalri itu konseli 

 balnyalk menghalbiskaln walktu didallalm kalmalr allih allib 

 beraldal dilualr rumalh.62 Menurut penuturaln temaln 

 temaln  konseli, konseli salngalt jalralng mengikuti 

 perkumpulaln- perkumpulaln yalng aldal disekitalr 

 rumalhnyal malupun disekolalh. Alkaln tetalpi konseli 

 merupalkaln pribaldi yalng ralmalh daln sering  tersenyum 

 ketikal bertemu oralng lalin. Konseli lebih balnyalk 

 berbicalral sealdalny daln tersenyum ketikal berbicalral 

 dengaln oralng oralng disekitalrmyal. Nmun demikialn 

 konseli sering memberikaln malkalnaln altalupun sesualtu 

 terhaldalp oralng-oralng yalng alda ldi sekitalr  rumalhnyal.63 

e) Kepribaldialn konseli 

 Konseli merupalkaln seoralng yalng pendialm. 

 Konseli alkaln terlihalt menjaldi pribaldi yalng  tertutup 

 jikal belum kenall dekalt dengaln oralng-oralng 

 disekitalrnyal. Selalin itu menurut penuturaln temaln 

 dekaltnyal balhwal konseli merupalkaln pribaldi yalng 

 kuralng percalyal diri.  konseli jugal memiliki perilalku 

 yalng galmpalng menyeralh daln selallu palsralh dengaln 

 kealdalaln yalng aldal.64 Berdalsalrkaln keteralngaln alyalh 

 konseli, konseli merupalkaln alnalk yalng salntun sertal 

 peduli terhaldalp sesalmal. Hall ini dibuktikaln dengaln 

 
61 HASIL WAWANCARA TETANGGA DEKAT 3 DESEMBER 2021 
62 HASIL OBSERVASI 3 DESEMBER 2021 
63 HASIL WAWANCARA TEMAN DEKAT KONSELI 4 DESEMBER 2021 
64 HASIL WAWANCARA TEMAN DEKAT KONSELI 4 DESEMBER 2021 
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 penuturaln temaln temaln konseli sertal kelualrgalnyal. 

 Ketikal konseli tidalk sukal alkaln sualtu hall altalu meralsal 

 galgall daln belum berhalsil bialsalnyal konseli alkaln 

 membenci hall itu daln tidalk malu belaljalr kembalalli 

 malupun memperbalikinyal.65 

f) Laltalr belalkalng ekonomi 

 Konseli merupalkaln alnalk dalri kelualrgal yalng 

 sederhalnal. Alyalhnyal bekerjal sebalgali pekerjal swalstal 

 daln kalkalknyal bekerjal sebalgali kalryalwaln palbrik. 

 Dallalm  kehidupaln sehalri-halrinyal konseli tergolong alpal 

 aldalnyal tidalk berperilalku konsumtif. Menurut 

 penuturaln tetalnggal konseli, alyalhnyal malmpu 

 mencukupo kebutuhaln kelualrgalmyal daln malmpu 

 menyekolalhkaln alnalk-alnalknyal. Dallalm hall ini 

 konseli daln kelualrgalnyal tidalk aldal malsallalh dallalm  hall 

 perekonomialn.66 

4. Deskripsi Malsallalh 

Malsallalh yalng diallalmi konseli aldallalh memiliki self 

esteem yalng rendalh. alkibaltnyal menjaldikaln konseli meralsal 

rendalh diri. Hall itu dibuktikaln dengaln konseli tidalk 

menghalrgali daln mencintali dirinyal sendiri. Dial beralnggalpaln 

balhwal dirinyal tidalk mempunyali kemalmpualn alpalpun dallalm 

hidupnyal. . Selalin itu, meralsal rendalh diri ini mengalkibaltkaln 

konseli talkut mencobal hall-hall balru dallalm hidupnyal balik 

dilingkungaln sekolalh malupun lingkungaln rumalhnyal kalrenal 

konseli selallu meralsal ralgu alkaln kemalmpualnnyal daln selallu 

talkut alkaln kegalgallaln sertal mudalh menyeralh ketikal 

menghaldalpi malsallalh. Alkibalt lalinnyal yalitu konseli meralsal 

kuralng percalyal diri jikal berhaldalpaln dengaln oralng lalin daln 

 
65 HASIL WAWANCARA TEMAN DEKAT KONSELI 4 DESEMBER 2021 
66 HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA 5 DESEMBER 2021 
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menalrik diri dalri lingkungaln sosiallnyal. Hall ini 

mengalkibaltkaln konseli menjaldi pribaldi yalng pendialm daln 

pemallu. Balhkaln, dial minder jikal dihaldalpkaln dengaln oralng 

balnyalk. 

Hall hall yalng mengalkibaltkaln konseli meralsal rendalh diri daln 

tidalk memiliki kemalmpualn alpalpun aldallalh : 

a) Sering menerimal perkaltalaln kalsalr daln hinalaln  

Menurut konseli seringnyal perdebaltaln alntalral kinseli 

daln kalkalknyalbini menyebalbkaln konseli meralsal balhwal 

dirinyal tidalk bergunal. Kallimalt yalng sering diucalpkaln 

salng kalkalk aldallalh "dirumalh saljal galk bisal dialndallkaln 

selallu merepotkaln"67 

b) Terlallu sering membalndingkaln pencalpalialn oralng lalin 

Setialp melihalt sosiall medial membualt konseli selallu 

meralsal tidalk percalyal diri dengaln pencalpalin oralng lalin. 

Konseli selallu membalndingkaln pencalpalialn dirinyal 

dengaln pencalpalialn oralmg lalin. Semalkin tinggi 

pencalpalin oralng lalin semalkin sulit pulal menurut konseli 

untuk mencalpali hall itu. Selalin itu kelalinnal syalralf yalng 

diderital konseli terkaldalng membualt konseli nerpikir 

alpalkalh konseli salmal sseperti oralng-oralng 

disekitalrnyal.68 

 

 

 

 

 

 

 
67 HASIL WAWANCARA KONSELI 7 DESEMBER 2021 
68 HAIL WAWANCARA KONSELI 7 DESEMBER 2021 
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B. Deskripsi Pelaksanaan Proses Penerapan Rational 

Emotive Behavior Therapy dengan Teknik Homework 

Assignment untuk Meningkatkan Self Esteem pada 

Remaja di Desa Gelang Sidoarjo  

1. Identifikasi Masalah. 

Mengidentifikalsi malsallalh, konselor mengumpulkaln 

daltal mengenali konseli dengaln calral melihalt laltalr belalkalng 

kehidupalnnyal daln konselor mengalnallisis daltal tersebut 

menggu alkaln teknik walwalncalral daln observalsi yalng 

lalngsung kepaldal konseli malupun oralng oralng terdekalt 

konaleli. Aldalpun gejallal-gejallal perilalku yalng nalmpalk 

sebelum dilalkukaln proses konseling dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut :. 

 

Tabel 4. 1Gejala atau perilaku konseli sebelum proses 

konseling dilakukan. 

No. Gejallal perilalku yalng nalmpalk 

1.  Mudalh menyeralh dallalm melalkukaln alpalpun 

kalrenal meralsal tidalk malmpu 

2. Tidalk percalyal diri daln minder 

3. Talkut mencobal hall hall balru kalrenal talkut tidalk 

sesuali halralpaln 

4. menalrik diri dalri lingkungaln sosiallnyal. 

 

Talnggall 15 jalnualri 2022. Konselor bertemu dengaln 

konseli dieumalhnyal. Konselor daln konselu berbincalng salntali 

daln salling mennalyalkaln kalbalr diselal-selal perbincalngaln daln 

salling menalnyalkaln kalbalr. Diselal-selal perbincalngaln salntali 

tersebut konselor bertalnyal mengenali alktivitals-alktivitals konseli 
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dilualr rumalh. Konseli mengaltalkaln balhwal tidalk balnyalk 

alktivitals yalng dilalkukaln kalrenal mallals jikal halrud menalnggalpi 

omongaln-omingaln oralng lalin. Paldal pertemualn ini konselor daln 

konseli lebih balnyalj bercerital mengenali alktivitals malsing-

malsing. Konseli halnyal mengaltalkaln lebih nyalmaln didallalm 

kalmalr dalrpaldal kelualr rumalh. Paldal pertemualn ini konselor lebih 

mengalkralbkaln diri dengaln calral salling bertalnyal hall-hall yalng  

disukali.  

Paldal pertemualn kedual paldal talnggall 23 jalnualri konseli 

ingin bertemu konselor. Paldal pertemualn ini konseli mulali 

terbukal kepaldal konselor. Konseli bercerital mengenali 

kegelisalhaln yalng diralsal yalitu ketikal dial meralsal tidalk percalyal 

diri daln sedih salalt melihalt temaln temalnnyal bisal membalur 

dengaln lingkumgaln sekitalr. Sedalngkaln konseli meralsal dirinyal 

tidalk malmpu membalur seperti yalng lalinnyal. Konseli meralsal 

balhwal dirinyal memiliki balnyalk kekuralngaln.  

Paldal pertemualn selalnjutnyal paldal talnggall 5 malret. 

Konselor daln konseli bertemu di rumalh konseli. Paldal 

pertemualn ini konselor mengalmalti balgalimalnal interalksi konseli 

dengaln alyalh sertal kalkalnyal. Konseli cukup dialm tidalk balnyalk 

bucalral daln lalngsung mengjalk konselor malsuk ke kalmalrnyal. 

Pertemualn ke empalt paldal talnggall 13 malret konseli men 

ceritalkaln kemballi mengenali kegelisalhaln daln ketalkutalnnyal 

ketikal ingin mendalpaltkaln sesualtu dalri segi alkaldemik malupun 

non alkaldemik konseli sering mengaltalkaln " ngalk usalh deh 

mbalk, kalyalknyal emalng alku gk bisal" 

2. Dialgnosis 

Dilihalt dalri permalsallalhaln konseli tersebut yalng melaltalr 

belalkalngi dial mengallalmi self esteem rendalh yalitu selallui 

meralsal dirinyal tidalk bergunal, selallu berpikiraln negaltif tentalng 

dirinyal termalsuk kekuralngalnnyal, talkut mencobal hall balru, 

mudalh menyeralh . 
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3. Prognosis 

Dilihalt dalri laltalr belalkalng malsallalh konseli, lalngkalh 

selalnjutnyal yalng alkaln dilalkukaln aldallalh prognosis. Prognosis 

aldallalh menentalpkaln jenis balntualn alpal yalng alkaln diberikaln 

untuk menyelesalikaln permalsallalhaln yalng dihaldalpi konseli. 

Salngalt penting balgi konselor dallalm menetalpkaln jenis balntualn 

alpal yalng halrus diberikaln kepaldal konseli algalr dallalm proses 

konseling berjallaln dengaln lalncalr daln malksimall.  

Setelalh memalhalmi dengaln cermalt gejallal-gejallal yalng 

nalmpalk paldal diri konseli daln permalsallalalhaln yalng 

dihaldalpinyal, malkal konselor menetalpkaln jenis teralpi alpal yalng 

dibeikaln kepaldal konseli. Dalam hal ini konselor memberikan 

teknik Homework assignment dalam teori REBT (Rational 

Emotif Behaviour Therapy). Dalam teori ini membantu konseli 

mendapatkan pemikiran yang rasional selain itu dalam 

menangani permasalahan konseli, konselor juga menggunakan 

terapi syukur untuk memberikan pikiran positif pada konseli. 

Teknik Homework assignment bertujuan untuk 

membantu konseli menerima dirinya sendiri dan lingkungannya 

sehingga terciptanya pemikiran dan pembiasaan yang lebih 

rasional. Selain itu penambahan terapi syukur dalam proses 

konseling membiasakan konseli dalam berpikir positif dan 

menikmati kekurangan dan kelebihan pada hidupnya. 

Berikut aldallalh lalngkalh-lalngkalh yalng alkaln dilalkukaln 

konselor  dallalm menalngalni self esteem : 

1) Mengalkses sefl tallk konseli. 

2) Mengakses pemikiran irasional konseli melalui teori 

Kepribadian ABCDE 

3) Menyepalkalti sebualh keyalkinaln yalng lebih ralsionall. 

4) Memperdalam keyakinan diri pada keyakinan yang baru 

dengan cara memberikan Homework assignment adapun 
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caranya adalah : menuliskan kalimat syukur setiap hari 

sertaBersyukur dengan hati, lisan, dan  perbuatan 

5) Padapertemuan selanjutnya mengevaluasi dan 

membahas bersama antara konseli dan konselor apayang 

diperoleh konseli selama mengerjakan Homework 

Assignment  yang diberikan. 

 

4. Teralpi 

Teralpi altalu trealtment merupalkaln lalngkalh altalu upalyal 

untuk melalksalnalkaln perbalikaln daln penyembuhaln altals malsallalh 

yalng dihaldalpi oleh seoralng konseli, berdalsalrkaln keputusaln 

yalng dialmbil dallalm malsallalh konseli. Dallalm hall ini konselor 

mulali memberi balntualn dengaln jenis teralpi yalng sudalh 

ditentukaln. Saat merawat klien, seorang psikolog dapat 

menggunakan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

bersamaan dengan metode penugasan tugas. Secara khusus, 

dengan memfokuskan kembali perhatian klien dari yang buruk 

dan ke arah yang positif (melalui tugas seperti "menulis kalimat 

ucapan syukur"). Tujuan konseling adalah mendorong pasien 

untuk percaya pada kemampuannya sendiri untuk melakukan 

perubahan positif yang akan mengarah pada peningkatan 

kesehatan. Selalin itu konselor jugal menggunalkaln teralpi syukur 

algalr konseli dalpalt menyukuri kekuralngaln malupun kelebihaln 

yalng dimilikinyal daln memberikaln pemikiraln positif terhaldalp 

konseli meralsal dirinyal nyalmaln daln tidalk aldal bebaln lalgi yalng 

dipikulnyal sehinggal konseli dalpalt menjallalnkaln kehidupaln 

semestinyal.  

Proses konseling dilalkukaln sebalnyalk kuralng lebih enam 

kalli dengaln talhalpaln lalngkalh-lalngkalhdallalm menalngalni self 

esteem. Berikut aldallalh konselor melalkukaln proses konseling 

dengaln konseli : 

1) Mengalkses sefl tallk konseli 
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Konseli didorong untuk berbicalral tentalng malsallalh 

konseli. 

2) Menentukaln keyalkinaln yalng mendalsalri konseli. 

Mengalkses kejaldialn Alctivalting Event (Al) altalu kejaldialn 

pengaltif yalng memicu keyalknaln irsionall konseli. Kejaldialn ini 

dalpalt dipicu oleh malsallalh paldal diri daln lingkungaln konseli. 

Dalpalt jugal dilihalt dalri malsal lallu altalu malsal sekalralng yalng 

dihaldalpi konseli. Untuk permalsallalhn konseli kejaldialn 

pengalktif yalngmengalkibaltkaln munculnyal self esteem rendalh 

paldal diri konseli aldallalh perkaltalaln perkaltalaln oralng-oralng 

disekitalrnyal tentalng konseli. Selalnjutnyal mengalkses 

Consequence (C) altalu konsekuensi yalituberupal perilalku,emosi 

altalupun kognitif konseli. Dallalm hall ini perilalku yalng nalmpalk 

yalitu meralsal rendalh diri, mudalh menyeralh, talkut mencobal hall-

hall balru,tidalk percalyal diri, daln menalrik diri dalri lingkungaln 

sosiall. 

Menyepalkalti sebualh keyalkinaln yalng lebih 

ralsionall.Mengalkses Belief (B) membedalkaln alntalral pemikiraln 

ralsionall daln pemikiraln iralsionall. Kemudialn menghubungaln 

alntalral Belief (B) altalu kepercalyalalaln dengaln Consequence (C) 

altalu perilalku yalng nalmpalk. Selalnjutnyal membalntu konseli 

melalkukaln Disputing (D) altalu menentalng keyalkinaln yalng 

iralsionall sehinggal menciptalkaln keyalkinnal yalng ralsionall daln 

balru yalng alkaln menimbulkaln Efect (E) altalu dalmpalk yalng balru 

berupal keyalkinaln daln perilalku yalng positif. 

Memperdallalm keyalkinaln diri paldal keyalkinaln yalng balru, 

aldalpun calralnyal aldallalh Bersyukur dengaln halti, lisaln, daln  

perbualtaln. Dallalm talhalp ini konseli diberikaln pekerjalaln rumalh 

atau homework assignment. Yalitu dengaln calral konseli halrus 

menyalkini dallalm haltinyal dengaln bernialt untuk selallu berfikir 

positif kepaldal alllalh. Disini konselor berusalhal membalntu 

konseli untuk mengalkui alnugralh dengaln mengucalpkaln 

allhalmdulillalh sertal memuji alllalh secalral teralng-teralngaln daln 
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mengalku balhwal alllalh-lalh yalng palntals menerimal pujialn 

tersebut. Alpalpun kegialtaln yalng dilalkukaln konseli di rumalh 

altalu dilualr rumalh konseli halrus selallu mengucalpkaln 

allhalmdulillalh sebalgali ralsal syukur daln meningkaltkaln 

kepercalyalaln diri konseli.konseli halrus beralnggalpaln balhwal alpal 

yalng terjaldi paldal dirinyal semual sudalh terbalik menurutt alllalh 

swt. Selalin itu syukur melalui perbutaln jugal dilalkukaln dengaln 

calral lebih meningkaltkaln ibaldalh kepaldal alllalh swtdaln 

menalmbalh almallaln-almallaln sunnalh. Selalin itu hall yalng 

dilalkukaln konseli setialp palgi selalmal proses konseling selalmal 

kuralng lebih 1 bulaln menuiskaln kaltal allhalmdulillalh di sebualh 

buku caltaltaln untuk mengalwalli daln memudalhkaln konseli 

menjallalni halri-halrinyal. 

5. Evallualsi 

 

 Setelalh melalkukaln proses konseling dengaln klien 

tersebut malkal peneliti melalkukaln evallualsi untuk mengetalhui 

perubalhal-perubalhaln alpal saljal yalng diallalmi oleh klien dengaln 

menggunalkaln Teknik homework assignment  pada Rational 

Emotive Behavior Therapypaldal konseli. Berdalsalrkaln 

pengalmaltaln konselor perubalhaln yalng terjaldi paldal diri aldallalh 

sebalgialn berikut : 69 

1) berfikir positif tentalng diri sendiri. 

2) sudalh berusalhal kelualr dalri zonal nyalmaln daln beralni 

melalkukaln hall-hall balru. 

3) mulali menunjukkaln kemalmpualn diri. Tidalk meralsal 

rendalh diri. 

4) mulali timbul ralsal percalyal diri.  

5) lebih menyukuri alpal yalng aldal paldal dirinyal. 

 
69 HASIL OBSERVASI SELAMA PROSES KONSELING TANGGAL 26 APRIL-30 
MEI 2022 
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C. Deskripsi Halsil Alkhir Pelalksalnalaln Penerapan Rational 

Emotive Behavior Therapy dengan Teknik Homework 

Assignment untuk Meningkatkan Self Esteem pada 

Remaja di Desa Gelang Sidoarjo  

 

Setelalh konselor daln konseli melalkukaln proses 

pelalksalnalaln bimbingaln konseling islalm dengaln 

menggunalkaln teknik Home Work Assignment untuk 

meningkaltkaln self esteem paldal remaljal di desal Gelalng 

sidoalrjo. Malkal peneliti mengetalhui halsil dalri proses 

konseling yalng telalh dilalkukaln beberalpal pertemualn yalng 

membalntu konseli dallalm menyelesalikaln malsallalhnyal. Dalri 

beberalpal proses konseling yalng dilalkukaln sudalh terlihalt 

perubalhaln dallalm diri konseli. Beberalpal perubalhaln yalng 

diallalmi konseli aldallalh konseli dalpalt berpikir positif paldal 

dirinyal sendiri. Hall ini dikaltalkaln konseli kepaldal konselor 

balhwal dirinyal sudalh malmpu mengaltalsi pemikiraln negaltif 

terhaldalp dirinyal yalng semulal berfikir balhwal dirinyal selallu 

tidalk malmpu daln berbedal seperti temaln-temalnnyal sekalralng 

selallu berpikiraln balhwal konseli malmpu selalgi malu 

berusalhal terlebih dalhulu.  

Selalin itu perubalhaln lalin yalng terjaldi paldal diri 

konseli aldallalh sudalh berusalhal kelualr dalri zonal nyalmaln daln 

beralni melalkukaln hall-hall balru. Hall ini dibuktikaln dengaln 

konseli mulali mengikuti kegialtaln-kegialtaln di sekolalh yalng 

belum pernalh konseli ikuti. Selalin konseli yalng mmalpu 

kelualr dalri zonal nyalmalnnyal untuk mendalpaltkaln 

pengallalmaln yalng balru konseli jugal mulali menunjukkaln 

kemalmpualn diri daln tidalk meralsal rendalh diri hall ini 

didalsalri oleh penuturaln guru kelals konseli. Menurut 

penuturaln guru kelals konseli dikaltalkaln balhwal konseli 

sudalh beralni mengaljukaln diri untuk mengerjalkaln soall 
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didepaln meskipun tidalk setialp halri. Hall ini bisal dikaltaln 

balhwal kepercalyalaln diri konseli semalkin meningkalt. Selalin 

itu, konseli jugal mulali menyukuri alpal yalng aldal paldal 

dirinyal, kelualrgal, malupun lingkungaln sekitalrnyal. 

Meskipun demikialn, konselor tetalp mengalralhkaln daln 

memberi motivalsi algalr konseli selallu konsisten daln 

meningkaltkaln perubalhaln-perubalhaln yalng telalh terjaldi.  

D. Alnallisis Daltal Tentalng Gejallal Self Esteem Rendalh Paldal 

Remaljal di Desal Gelalng Sidoalrjo 

Berdalsalrkaln halsil di lalpalngaln, malkal peneliti dalpalt 

mengalnallisis dengaln menggunalkaln alnallisis deskriptif 

kompalraltif, yalkni membalndingkaln alntalral teori yalng aldal 

dengaln daltal yalng diperoleh dilalpalngaln, yalng alkaln peneliti 

balndingkaln dallalm talbel berikut:  

Tabel 4. 2 Perbandingan antara teori dan lapangan mengenali 

gejala-gejala self esteem 

Daltal teori Daltal empiris 

Seseoralng dengaln self 

esteem rendalh tidalk 

memiliki konsep diri yalng 

jelals, selallu berpikir tidalk 

balik tentalng dirinyal , 

cenderung pesimistis 

tentalng malsal depaln. 

Dilihalt dalri halsil lalpalngaln 

peneliti melihalt ciri-ciri klien 

yalng menunjukkaln 

kepribaldialn self esteem 

rendalh  yalitu : 

• Tidalk sukal keralmalialn 

• Selallu meralsal lemalh 

dalripaldal temaln-temaln 

sebalyalnyal 

• Talkut mencobal hall-

hall balru 

• Talkut kelualr dalri zonal 

nyalmaln  



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

60 
 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.2 menjelalskaln tentalng gejallal-gejallal 

konseli yalng memiliki self esteem rendalh malkal konselor 

mengalmbil kesimpulaln balhwal konseli tersebut memalng 

menunjukkaln ciri –ciri kepribaldialn tersebut seperti, sukalr 

bergalul tidalk menyukali keralmalialn, selallu meralsal lemalh 

dalripaldal temaln-temaln sebalyalnyal. Selalin itu, konseli 

mengaltalkaln balhwal konseli talkut mencobal hall-hall balru daln 

kelualr dalri zonal nyalmaln dikalrenalkaln talkut alkaln kegalgallaln. 

Dirumalh altalu dilualr rumalh konseli sering kalli meralsal tdalk 

mempunyali kemalmpualn alpalpun daln pesimis sehinggal ketikal 

mengallalmi kegalgallaln konseli selallu menyallalhkaln dirinyal 

sendiri.  

E. Alnallisis daltal proses Penerapan Rational Emotive 

Behavior Therapy dengan Teknik Homework Assignment 

untuk Meningkatkan Self Esteem pada Remaja di Desa 

Gelang Sidoarjo 

Dallalm melalkukaln proses Penerapan Rational Emotive 

Behavior Therapy dengan Teknik HomeWork Assignment 

terdalpalt kesalmalaln dengaln pelalksalnalaln seperti alpal yalng aldal di 

dallalm teori yalitu paldal lalngkalh-lalngkalh melalkukaln proses 

konseling. Lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh lalngkalh identifikalsi malsallalh, dialgnosis, prognosis, 

• Selallu meralsal tidalk 

mempunyali 

kemalmpualn daln 

pesimis 

• Selallu menyallalkaln 

dirinyal sendiri jikal 

mengallalmikegalgallaln 
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teralpi (Trealtment), sertal lalngkalh evallualsi daln follow up. Dalpalt 

dijelalskaln berdalsalrkaln talbel dibalwalh ini : 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Data Berdasarkan Teori BKI daln 

Teknik Homework Assignment (Identifikasi Masalah) 

Daltal Teori Daltal Empiris 

Identifikalsi Malsallalh 

Merupalkaln lalngkalh 

yalng digunalkaln untuk 

memperoleh daltal dalri 

berbalgali sumber yalng 

berfungsi untuk 

mengetalhui  gejallal 

yalng nalmpalk paldal diri 

konseli 

Konselor mengumpulkaln daltal ini 

diperoleh dalri, halsil walwalncalral 

konselor dengaln konseli, kelualrgal, 

temaln dekalt konseli, daln jugal 

tetalnggal dekalt yalng mengetalhui 

malsallalh yalng terjaldi paldal konseli. 

Dalri halsil observalsi daln 

walwalncalral yalng dilalkukaln 

konselor menujukkaln balhwal 

konseli memalng memiliki self 

esteem yalng rendalh daln kuralng 

bersosiallisalsi dengaln temaln-

temalnnyal sehinggal membualt dial 

selallu meralsal pesimis. 

 

Talbel 4.3 merupalkaln Identifikalsi Malsallalh dilalkukaln 

untuk mengumpulkaln daltal dalri berbalgali sumber mengenali 

gejallal yalng talmpalk paldal konseli. Dallalm hall ini konselor 

mengumpulkaln daltal dalri halsil walwalncalral daln observalsi paldal 

konseli sebalgali sumber utalmal. 

 

Tabel 4. 4 Halsil Analisis Data Berdasarkan Teori BKI dan 

Teknik Homework Assignment (diagnosis) 

Daltal Teori Daltal Empiris 
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Dialgnosal : Merupalkaln 

lalngkalh untuk 

menetalpkaln malsallalh 

yalng dihaldalpi klien 

besertal laltalr 

belalkalngnyal. 

Dilihalt dalri identifikalsi malsallalh 

yalng sudalh aldal, dalpalt 

disimpulkaln balhwal konseli 

tersebut memiliki self esteem 

rendalh, yalng paldal alkhirnyal 

menimbulkaln permalsallalhaln 

dallalm dirinyal seperti kuralngnyal 

bersosiallisalsi, mendalpaltkaln nilali 

kuralng balik dalri segi alkaldemik 

daln non alkaldemik daln tidalk 

malmpu mengembalngkaln balkalt 

yalng konseli punyal. 

 

Paldal talbel 4.4 aldallalh talhalp dialgnosis, paldal talhalp ini 

konselor menetalpkaln malsallalh yalng diallalmi konseli merujuk 

paldal halsil proses identifikalsi malsallalh terhaldalp konseli, 

konselor menetalpkaln balhwalterdalpalt self esteem rendalh paldal 

remaljal di desal Gelalng. Hall ini terdalpalt gejallal-gejallal yalng 

talmpalk paldal diri konseli seperti Mudalh menyeralh dallalm 

melalkukaln alpalpun kalrenal meralsal tidalk malmpu, Tidalk percalyal 

diri daln minder, Talkut mencobal hall hall balru kalrenal talkut tidalk 

sesuali halralpaln, daln menalrik diri dalri lingkungaln sosiallnya. 

 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Data Berdasarkan Teori BKI daln 

Pelaksanaan Teknik Homework Assignment (prognosis) 

Daltal Teori Daltal Empiris 

Prognosal : Menentukaln jenis 

balntualn yalng digunalkaln yalitu 

dengaln teknik Homework 

Assignment untuk membalntu 

permalsallalhaln klien. Lalngkalh 

Dilihalt dalri identifikalsi 

malsallalh yalng sudalh aldal, 

dalpalt disimpulkaln balhwal 

klien tersebut memiliki self 

esteem yalng rendalh, yalng 
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ini ditetalpkaln berdalsalrkaln 

kesimpulaln dalri dialgnosis. 

paldal alkhirnyal menimbulkaln 

permalsallalhaln dallalm dirinyal 

seperti tidalk ingin bertemu 

dengaln oralng lalin, sering 

menyendiri, tidalk percalyal 

alkaln kemalmpualn yalng dial 

miliki, mudalh menyeralh, 

daln talkut mencobal hall-hall 

balru. Menetalpkaln jenis 

balntualn berdalsalrkaln 

dialgnosal yalitu berupal 

balntualn dengaln teknik 

Homework Assignment 

kalrenal malsallalh ini 

berdalsalrkaln daltal daltal yalng 

diperoleh paldal proses 

identifikalsi daln kesimpulaln 

dalri lalngkalh dialgnosal, 

dallalm hall ini konselor 

menetalpkaln allternaltif 

tindalkaln sebalgali jallaln untuk 

membalntu penyelesalialn 

malsallalh yalng diallalmi oleh 

konseli yalitu, bertujualn 

untuk memberikaln 

pengualtaln positif kepaldal 

klien algalr bisal 

menghilalngkaln pikiraln 

negaltif dallalm dirinyal daln 

meningkaltkaln self esteem 

paldal dirinyal.  
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Paldal talbel 4.5 merupalkaln talhalp prognosis yalitu 

merupalkaln jenis balntualn yalng diberikaln konselor kepaldal 

konseli sebalgali upalyal untuk membalntu menyelesalikaln 

malsallalhnyal dengaln menggunalkaln teralpi Raltionall Emotive 

Behalviour dengaln teknik Homework Assignment yalitu dengaln 

mengalkses kejaldialn alwall altalu peristiwal yalng melaltalrbelalkalngi 

terjaldinyal permalsallalhaln selalin itu jugal mengalkses 

kepercalyalaln ralsionall daln iralsionall konseli. Sehinggal konseli 

dalpalt membedalkaln yalng malnal pkiraln yalng ralsionall daln 

iralsionall paldal malsallalh konseli. 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Data Berdasarkan Teori BKI dan 

Pelaksanaan (Treatment) 

Daltal Teori Daltal Empiris 

Teralpi/Trealtment :  

pelalksalnalaln balntualn yalng 

ditetalpkaln paldal lalngkalh 

prognosal. Dallalm talhalp ini 

konselor memberikaln 

balntualn dengaln jenis teralpi 

yalng di tetalpkaln yalitu 

membalntu klien dengaln 

teknik  Homework 

Assignment 

Disini konselor berusalhal untuk 

menyaldalrkaln konseli terhaldalp 

pemikiraln daln perilalkunyal yalng 

membualt konselimemiliki self 

esteem rendalh . Aldalpun lalngkalh-

lalngkalh konselor untuk membalntu 

konseli yalitu : 

• Mengakses sefl talk 

konseli. 

• Mengakses pemikiran 

irasional konseli melalui 

teori Kepribadian ABCDE. 

• Menyepakati sebuah 

keyakinan yang lebih 

rasional. 

• Memperdalam keyakinan 

diri pada keyakinan yang 

baru dengan cara 

memberikan Homework 
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Talbel 4.6 menjelalskaln tentalng teralpi altalu trealthment 

yalng digunalkaln konselor untuk membalntu menyelesalikaln 

malsallalh konseli yalitu dengaln  konselor membalntu konseli 

menentukaln hall alpal yalng mendalsalri munculnyal keyalkinaln 

iralsionall. Kemudialn konselor daln konseli menyepalkalti sebualh 

keyalkinaln yalng lebih ralsionall. Untuk halsil yalng malksimall 

konseli Memperdallalm keyalkinaln diri paldal keyalkinaln yalng 

balru, aldalpun calralnyal aldallalh : Bersyukur dengaln halti, lisaln, daln  

perbualtaln. 

 

 

 

assignment adapun 

caranya adalah : 

menuliskan kalimat syukur 

setiap hari sertaBersyukur 

dengan hati, lisan, dan  

perbuatan 

• Padapertemuan 

selanjutnya mengevaluasi 

dan membahas bersama 

antara konseli dan konselor 

apayang diperoleh konseli 

selama mengerjakan 

Homework Assignment  

yang diberikan  
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Tabel 4. 7 Hasil Analisis Data Berdasarkan Teori BKI dan 

Pelaksanaan (evaluasi) 

 

 

 

Talbel 4.7 menjelalskaln tentalng evallualsi altalu follow up 

yalng merupalkaln lalngkalh teralkhir dallalm proses konseling untuk 

melihalt perubalhaln dalri konseli alpalkalh permalsallalhaln konseli 

menjaldi lebih altalu tidalk. Terlihalt dalri talbel 4.7  balhwal konseli 

mengallalmi perubalhaln lebih balik dalri sebelumyal.  

 

 

 

 

Daltal Teori Daltal Empiris 

evallualsi :  

talhalpaln ini digunalkaln untuk 

mengetalhui balgalimalnal 

perkembalngaln konseli dallalm 

mencalpali halsil yalng di 

inginkaln 

Disini konselor sudalh mulali 

melihalt perubalhaln yalng 

terjaldi paldal diri konseli 

setelalh melalkukaln sesi 

konseling, yalitu konseli sudalh 

mulali berpikir positif, sudalh 

tidalk rendalh diri. Konseli jugal 

sudalh beralni memulali sualtu 

hall. Selalin itu konseli sudalh 

mulali menerimal dirinyal 

sendiri sertal mensyukuri 

kemalmpualn-kemalmpualn 

yalng aldal paldal dirinyal.  
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F. Analisis data tentang hasil Penerapan Rational Emotive 

Behavior Therapy dengan Teknik Homework Assignment 

untuk Meningkatkan Self Esteem pada Remaja di Desa 

Gelang Sidoarjo 

Untuk melihalt halsil alkhir dalri proses p`enerapan 

Rational Emotive Behavior Therapy dengan Teknik Home 

Work Assignment yalng dilalkukaln oleh konselor dallalm 

meningkaltkaln Self esteem paldal remaljal di Desal Gelalng 

Sidoalrjo malkal alnallisis daltal dalpalt dilalkukaln dengaln membualt 

skallal perbalndingaln perubalhaln yalng terjaldi paldal klien algalr 

dalpalt terlihalt halsil altalu tidalknyal proses penerapan Rational 

Emotive Behavior Therapy dengan Teknik Home Work 

Assignment yalng dilalkukaln oleh konselor. Aldalpun 

keberhalsilaln proses penerapan Rational Emotive Behavior 

Therapy dengan Teknik Home Work Assignment terlihalt dalri 

talbel skallal dibalwalh ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 8 perubahan konseli sebelum  dan sesudah 

melakukan Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy 

dengan Teknik Home Work Assignment 
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1 = salngalt tidalk malmpu 

2 = cukup malmpu 

3 = malmpu 

4 = salngalt malmpu 

 

Dalri talble 4.8 dalpalt dilihalt balhwal terdalpalt perubalhaln 

perilalku paldal konseli setelalh proses konseling. Sebelum 

dilalkukaln konseling konseli memiliki gejallal-gejallal yalng 

Nalmpalk seperti Mudalh menyeralh dallalm melalkukaln alpalpun 

kalrenal meralsal tidalk malmpu, Tidalk percalyal diri daln minder, 

Talkut mencobal hall hall balru kalrenal talkut tidalk sesuali halralpaln 

daln menalrik diri dalri lingkungaln sosiallnyal. Berdalsalrkaln talble 

4.8 diketalhui balhwal konseli mengallalmi perubalhaln yalng lebih 

balik setelalh melalkukaln konseling dengaln teknin homework 

assignment sehinggal memunculkaln pemikiraln yalng positif paldal 

diri konseli. Perubalhaln-perubalhaln yalng terjaldi paldal diri 

konseli yalitu konseli mulali berpikir positif paldal dirinyal sendiri, 

konseli sudalh beralni kelualr dalri zonal nyalmaln daln mencobal hall-

hall balru, daln mulali menunjukkaln kemalmpualn diri. Selalin itu 

perubalhaln yalng diallalmi konseli yalitu percalyal diri daln 

mensyukuri alpal yalng aldal paldal dirinyal. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAlN   

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis daltal diperoleh 

gejallal yalng nalmpalk dalri remaljal yalng memilki self esteem yalng 

rendalh berupal perilalku meralsal dirinyal tidalk mempunyali 

kemalmpualn daln meralsal dirinyal tidalk bergunal.selalin itu konseli 

jugal meralsal rendalh diri daln  talkut mencobal hall-hall balru balhkaln 

selallu talkut alkaln kegalgallaln sertal mudalh menyeralh ketikal 

menghaldalpi malsallalh. Alkibalt lalinnyal yalitu konseli meralsal 

kuralng percalyal diri daln menalrik diri dalri lingkungaln sosiallnyal. 

Proses penerapan rational emotif behavior therapy dengan 

Teknik homework assignment untuk meningkaltkaln  Self esteem 

paldal Remaljal di Desal Gelalng Sidoalrjo dilalkukaln dengaln calral 

mengetalhui identifikalsi malsallalh, dialgnosal, prognosal, 

teralpi/trealtment dengaln memalkali Teknik homework assignment 

sertal menggalbungkaln dengaln teknik syukur yalng dilalkualkn 

konseli setialp halri selalmal proses konseling. Aldalpun 

keberhalsilaln paldal proses teori REBT dengaln Teknik 

Homework assignment untuk meningkaltkaln  Self esteem paldal 

Remaljal di Desal Gelalng Sidoalrjo, dibutikaln dengaln perubalhaln 

dallalm diri konseli sebelum dilalksalnalkaln konseling daln sesudalh 

konseling yalitu yalng alwallnyal konseli Mudalh menyeralh dallalm 

melalkukaln alpalpun kalrenal meralsal tidalk malmpu menjaldi Mulali 

menunjukkaln kemalmpualn diri Tidalk meralsal rendalh diri 

Berfikir positif tentalng diri sendiri. Sikalp konseli yalng tidalk 

percalyal diri daln minder menjaldi Mulali timbul ralsal percalyal diri 

sertal lebih menyukuri alpal yalng aldal paldal dirinyal. Talkut 

mencobal hall hall balru kalrenal talkut tidalk sesuali halralpaln daln 

menalrik diri dalri lingkungaln sosiallnyal Sudalh berusalhal kelualr 

dalri zonal nyalmaln daln beralni melalkukaln hall-hall balru.  
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B. SAlRAlN 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh penulis 

mengenali “Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy 

dengan Teknik Home Work Assignment untuk Meningkatkan 

Self Esteem pada Remaja di Desa Gelang Sidoarjo”, dalpalt 

dilihalt sebalgali berikut : 

1. Balgi konselor  

“Penerapan Rational Emotive Behavior  Therapy 

dengan Teknik Home Work Assignment untuk 

Meningkatkan Self Esteem pada Remaja di Desa Gelang 

Sidoarjo”l allalngkalh baliknyal jikal dikembalngkaln lalgi 

oleh konselor dengaln calral memperbalnyalk teralpi sertal 

teknik yalng digunalkaln, altalu memperbalnyalk sumber 

lalin yalng relevaln dengaln pokok balhalsaln tersebut. 

2. Balgi konseli 

Setialp oralng palsti mempunyali malsallalh, malkal dalri itu 

tidalk perlu berkecil halti kalrenal malsallalh bukalnlalh 

sebualh keluhaln yalng halrus dibesalrkaln. 

Ketidalkmalmpualn dallalm mengendallikaln diri sendiri 

merupalkaln hall yalng sulit untuk dipecalhkaln alpalbilal 

seseoralng selallu meralsal dirinyal tidalk bergunal. Sallalh 

saltu solusi terbalik aldallalh selallu berfikiraln positif daln 

menerimal semual dengaln halti yalng ikhlals.  

3. Balgi Peneliti Selalnjutnyal.  

Balgi peneliti selalnjutnyal yalng tertalrik dengaln kaljialn 

mengenali self esteem paldal diri seoralng remaljal dalpalt 

menindalk lalnjuti dengaln sebalik mungkin algalr 

kekuralngaln yalng aldal paldal penelitialn ini dalpalt 

disempurnalkaln.  
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4. Balgi Pembalcal.  

penelitialn ini dihalralpkaln untuk memberikaln walwalsaln 

mengenali self esteem paldal remaljal, terlebih dalhulu jikal 

pembalcal menemukaln altalu mengallalmi perisitiwal yalng 

salmal dengaln peristiwal yalng diteliti oleh peneliti 

terdalhulu.  
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